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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ha’ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha KH Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet dengan titik di atas ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Ṣ Es dengan titik  di bawah ص

 Dad Ḍ De dengan titik di bawah ض
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 Ṯ Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẕ Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ga غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha’ ‘ Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

Hamzah  (۶) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (`) 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat transliterasinya sebagai berikut: 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan yā` Ai a dan i َ◌ئ  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 ḍammah U U اُ 
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  fatḥah dan wau I i dan u َ◌وْ 

 Contoh: 

 kaifa :  گيَف  

 haula :  هَوْ لَ  

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 fatḥah dan alif atau …اَ  |…َ◌ ى

yā’ 

Ā a dan garis di 

atas 

 kasrah dan yā’ Ī i dan garis di ىىِ 

atas 

 ḍammah dan wau Ū u dan garis diatas ُ◌و 

Contoh:  

تَ مَا    :māta 

 rāmā: رَمىَ  

 qīla : قيِْلَ  

 yamūtu : يمَُوْ تُ 

4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā’marbūtah ada dua, yaitu tā’ marbūtah yang 

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan tā’ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka tā’ marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl:  رَوْضَة الا�طّفاَ لِ 

 al-madīnah al-fādilah : الَْمَدِ يْنَة الَْفاضَِلةَ 

 al-hikmah :   الَْحِكْمَة

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan 

dengan pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syahddah. 

Contoh: 

  َ  rabbanā :  رَبَّنا

  َ يْنا  najjainā :  نَجَّ

  al-ḥaqq:  الَْحَقّ  

مَ    nu’ima :  نعُِّ

 aduwwun‘ :  عَدوٌُّ  

Jika huruf ی ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّىِى  ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :  عَلِىٌّ  

 Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :  عَرَبىُّ  

6. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam system tulisanArab dilambangkan dengan  huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma’rifah) ال

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik diikuti oleh huruf syamsi yah maupun 

huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-) 

Contoh:  

 al-syamsu (bukan  asy-syamsu) : اَ لشَّمْسُ 

لْزَلةَ    al-zalzalah (az-zalzalah) :  ااَزَّ

 al-falsafah :  الَْفَلْسَفَة  

 al-bilādu :  الَْبلاَِدُ  

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (`) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif.  

Contoh : 

 ta’murūna : تأَمُْرُوْنَ  

 ’al-nau : الَنَّوْعُ  

 syai’un : شَيْءٌ  

 umirtu : ٲمُِرْت

8. Penelitian kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata , istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, 

istilah, atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah, atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 

Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi 
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ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-

Qur’ān), Alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasikan 

secara utuh. 

Contoh: 

Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risālah fī Ri’ayah al-Maṣlaḥah 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah’ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh:  

 billāh اللهبِا  dinullāhدِيْنُ اللهِ  

Adapun tā’ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

رَحْمَةِ اللهِ هُمْ فِيْ    Hum  fi  raḥmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 

dari kata sandang tesebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang 

sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 

kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 

rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 
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Inna awwala baitin wudi’a linnāzī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 

terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau 

daftar referensi. Contoh: 

 

  

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd  

Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 

Nar Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd Nasr 
Hāmid Abū) 
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B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah: 

swt  = subhanahuwataala 

saw  = shallallahu, alaihiwassallam 

as  = Alaihias, alaihiwasallam 

H  = Hijriah 

M  = Masehi  

SM  = Sebelum Masehi 

L  = Lahir Tahun (Untuk orang yang masih hidup saja) 

W  = Wafattahun 

(QS…/.) = (Q.S AAshr/1-3) 

HR  = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nasika, 2022 :Efektifitas Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Pasca Pandemi di 

SDN 31 Salotellue Kota Palopo. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 
Palopo, Pembimbing (I)Baderiah dan Pembimbing (II)Hisbullah. 

Pandemi Covid-19 telah membawa perubahan besar di semua bidang 
kehidupan, dan pendidikan menjadi salah satu yang paling terdampak. 
Berdasarkan analisis situasi pembelajaran sekolah dasar di Indonesia, melalui 
Surat Keputusan Bersama No. 03 Tahun 2020, pemerintah telah 
mempertimbangkan untuk memperkenalkan kelas tatap muka di berbagai bidang 
yang telah lulus tingkat PPKM di zona hijau dan kuning. Tujuan penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui proses pembelajaran yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi  dan untuk mengetahui faktor (pendukung dan penghambat) 
dalam pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) pasca pandemi di 
SDN 31 Salotellue Kota Palopo. 

 Metode penelitian yaitu kualitatif adalah teknik penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif dalam bentuk tertulis atau lisan dari orang-orang 
atau perilaku yang dapat diamati. Hasil penelitian yaitu tahap perencanaan yaitu 
guru akan dibimbing melalui pelatihan dan diskusi dalam pokja guru untuk 
membuat RPP yang disesuaikan dengan situasi saat ini agar dapat membuat RPP 
yang layak digunakan pada pasca pandemi Covid-19, tahap pelaksanaan yaitu 
dengan cara mendengar kegiatan anak pada saat pandemi dan mendorong ekspresi 
dan eksplorasi pengalaman anak selama pandemi Covid-19 dan tahap evaluasi 
yaitu penilaian sikap dan penilaian materi,  melaksanakan ulangan harian, 
penilaian tengah semester (PTS), dan penilaian akhir semester (lulus). Sedangkan 
faktor pendukung yaitu sanitasi kebersihan dan dukungan orang tua siswa 
sedangkan faktor penghambat yaitu pemanfaatan teknologi dan sarana prasarana 
yang kurang mendukung. 

Hasil Penelitian pada tahap perencanaan tercermin dari berkurangnya 
waktu belajar karena konsentrasi materi. Oleh karena itu, guru harus dibimbing 
untuk membuat RPP disesuaikan dengan situasi saat ini melalui pelatihan dan 
diskusi dalam kelompok kerja guru untuk membuat RPP yang cocok digunakan 
selama pandemi Covid-19, tahap pelaksanaan dalam kelas guru selalu mendorong 
peserta didik dengan cerita yang mencakup motivasi, ketahanan, dan sifat-sifat 
positif. menerapkan metode darmawisata dengan artian memanfaatkan lingkungan 
disekitar sekolah, tahap Evaluasi nilai yang diperoleh peserta didik sudah lebih 
baik dibandingkan pada saat pembelajaran jarak jauh (daring) hal ini dikarenakan 
peserta didik  lebih antusias untuk mengikuti pembelajaran dalam kelas. 

 

 Kata kunci: pembelajaran tatap muka terbatas; persiapan; pelaksanaan; 

evaluasi; faktor pendukung; faktor  penghambat.  

 



 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Corona Virus Disease-19 (COVID-19) merupakan suatu masalah 

kesehatan yang di sebabkan oleh virus mematikan dampaknya sangat besar untuk 

dunia pendidikan. Oleh karena itu untuk memutus rantai penyebarannya maka 

dilakukan pembelajaran secara online atau dalam jaringan (daring). Berbagai 

macam jenis penggunaan teknologi yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

daring yang sering digunakan oleh guru atau tenaga pendidik yaitu seperti 

aplikasi whatsapp, zoom, dan perangkat teknologi lainnya. Semua aktivitas 

belajar mengajar mampu dilakukan dengan efektif serta efisien dan melibatkan 

kreatifitas oleh pendidik atau guru dalam menyampaikan materi kepada peserta 

didik1.  

Pandemi Covid-19 telah membawa perubahan signifikan di segala bidang 

kehidupan, dan dunia pendidikan merupakan salah satu bidang yang paling 

terdampak. Bagaimana tidak, proses belajar mengajar tatap muka yang sudah 

menjadi budaya dengan terpaksa dibatasi bahkan ditiadakan, hal tersebut 

menimbulkan ancaman terjadinya learning lost yakni hilangnya kemampuan dan 

pengalaman belajar pada peserta didik. Pembatasan aktifitas antara peserta didik, 

guru dan intitusi pendidikan oleh pemerintah dalam rangka mencegah penyebaran 

virus covid-19, membuat belajar secara daring (dalam jaringan) mau tidak mau, 

 
1
 Dewi, W. A. F,  “Dampak COVID-19 terhadap Implementasi Pembelajaran Daring di 

Sekolah Dasar”. Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan. 2(1), 2020, 55–61. 
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menyebabkan penurunan kemampuan peserta didik yang lebih besar 

dibandingkan penurunan kemampuan peserta didik akibat libur sekolah. Dampak 

dari penurunan kemampuan peserta didik  ini sangat besar, bersifat permanen, 

dan bisa memengaruhi mereka saat dewasa kelak 2. 

Aspek yang terdampak besar adalah aspek pendidikan dan aspek kejiwaan 

karena masyarakat diminta untuk menggelar pembelajaran daring dan munculnya 

permasalahan kejiwaan. Menurut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, dan 

Riset Teknologi (Kemendikbudristek) yang dilansir dari Beritasatu.com 

mengemukakan bahwa jumlah sekolah yang terdampak covid-19 di Indonesia 

sebanyak 407.000 sekolah dengan 3,4 juta guru, dan 56 juta peserta didik. 

Berdasarkan data jumlah sekolah tersebut didapatkan data sekolah yang memiliki 

listrik dan internet dengan jumlah terbesar yaitu pada tingkatan sekolah dasar 

(SD) dengan data berjumlah 149.076.3 

Data tersebut berbanding terbalik dengan kenyataan di lapangan terkait 

kegiatan pembelajaran secara online. Pembelajaran online dinilai kurang efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka. Hal ini dikarenakan belum ada 

jaringan internet yang memadai, paket pulsa internet, dan kerap kali terjadinya 

pemadaman bergilir yang mengakibatkan pembelajaran jarak jauh terhambat 

seperti yang dilansir pada laman berita kompas.com, kerap kali ditemui 

bahwasanya jaringan internet dan pasokan listrik memadai namun peserta didik 

 

2
 Nandang, F., Gunawan, A. “Tantangan Lembaga Pendidikan Dasar dalam 

Menyelenggaraan Pendidikan Pasca Pandemi Covid-19 di Kabupaten Serang”. Edukatif : Jurnal 
Ilmu Pendidikan. 2(1), 2021, 433–442. 

3
 Bakri, S,  “Jihad Melawan Covid-19 dengan Laku Sufi”. website: https://iain-

surakarta.ac.id/jihadmelawan-covid-19-dengan-laku-sufi/, 2021. 
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tidak cakap dalam mengoperasikan ilmu teknologi ( IT ) terlebih dalam 

penggunaan aplikasi pembelajaran jarak jauh seperti Zoom, Google Meet, dan 

aplikasi lainnya. 

Analisis level Covid-19 terbaru, Indonesia sudah memasuki kasus covid-

19 yang mulai menurun  sedangkan  terkait pembelajaran online ditemukan 

bahwa masyarakat secara umum sudah mengalami kejenuhan. Berdasarkan hal 

tersebut, pemerintah melalui SKB (Surat Keputusan Bersama) oleh Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan, dan Menteri 

Dalam Negeri Republik Indonesia nomor 03 tahun 2020 menimbang untuk 

melaksanakan proses pembelajaran tatap muka pada awal tahun 2021 dengan 

ketentuan salah satunya adalah orang tua peserta didik berhak memilih 

pembelajaran tatap muka atau pembelajaran jarak jauh bagi anaknya yang 

dilansir dari surat edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 8 

April 2021. Pembelajaran tatap muka merupakan pembelajaran yang 

dilaksanakan secara langsung di sebuah lembaga pendidikan untuk mengatasi 

kendala dalam pembelajaran online. Pembelajaran tatap muka dilaksanakan 

sesuai dengan level daerah yang terpapar Covid-194. 

Peran pihak sekolah dan peserta didik berpengaruh terhadap kesiapan 

pelaksanaan pembelajaran tatap muka 5 . Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

 
4 Kemendikbud. (2021). Pembelajaran Tatap Muka (PTM) pada Masa Pandemi Covid-19 

di SMA. 2021. 
5  Supriyanto, A., Rozaq, J. A., Santosa, A. B., & Listiyono, H. Uji Coba Persiapan 

Pembelajaran Tatap Muka Masa Normal Baru PAUD “Tunas Bangsa” Semarang. Jurnal 
Pengabdian pada Masyarakat, 2021, 6(3), 753–763. 
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belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar6. Kesiapan pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka yang dilaksanakan di sekolah harus memperhatikan dari 

segi internal dan eksternal. Persiapan dari segi internal berupa dukungan dari 

orang tua dan guru sedangkan persiapan dari segi eksternal khususnya bagi 

sekolah seperti fasilitas sekolah yang harus sesuai dengan ketentuan protokol 

kesehatan, peraturan terbaru bagi warga sekolah terkait pembelajaran tatap muka, 

dan penyiapan tim satgas Covid-19 sekolah jika dibutuhkan. 

Berdasarkan analisis kondisi pembelajaran sekolah dasar di Indonesia, 

pemerintah melalui Surat Keputusan Bersama nomor 03 tahun 2020 menimbang 

untuk melaksanakan pembelajaran tatap muka di berbagai wilayah yang sudah 

melewati level pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) di zona 

hijau dan kuning. Kondisi peningkatan Covid-19 sudah tidak ekstrem seperti 

pada awal bulan tahun 2021 yang mana status PPKM terus menerus tersiar 

dimana saja hingga menghambat kesiapan pelaksanaan pembelajaran tatap muka. 

Pemerintah bersama masyarakat harus mempersiapkan diri dan lingkungan 

sekitar untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran jarak jauh dengan 

memperhatikan kesehatan luar maupun kesehatan dalam seperti kesehatan mental 

yang rentan berpengaruh pada peserta didik sekolah dasar. Berdasarkan urgensi 

tersebut, maka rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

bagaimana kesiapan pelaksanaan pembelajaran tatap muka dan apa saja yang 

harus dipersiapkan agar kesehatan mental peserta didik sehat saat selama 

pembelajaran tatap muka. 
 

6 Ayuningtyas, D., Misnaniarti, M., & Rayhani, M. Analisis Situasi Kesehatan Mental pada 

Masyarakat di Indonesia dan Strategi Penanggulangannya. Jurnal Ilmu Kesehatan Masyarakat, 
2018, 9(1), 1–10. 



5 
 

 

 

Berdasarkan  pernyataan Mendikbud  bahwa sekolah dibolehkan 

melakukan PTM (pembelajaran tatap muka) tetapi belum wajib. Kebijakan 

tersebut merupakan hasil  dari  Surat  keputusan  Bersama  (SKB)  4  Menteri,  

yaitu  Menteri  Pendidikan  dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan, 

dan Menteri Dalam Negeri, Nomor 04/KB/2020,  Nomor  737  Tahun  2020.  

Namun demikian  keputusan  pelaksanaan  PTM kewenangan sepenuhnya 

diserahkan kepada pemerintah daerah (Pemda), sekolah, dan orang tua. Tiga 

komponen tersebut menjadi kunci diselenggarakannya PTM atau tidak 7.  

Hasil survei awal kesiapan guru dalam menghadapi pembelajaran tatap 

muka terbatas di SDN 31 Salotellue telah dilaksanakan setiap hari dengan 

membagi menjadi dua kelompok untuk tiap kelas (masuk pagi dan siang). Setiap 

peserta didik melakukan PTM sebanyak 4 jam. Kondisi ini berdampak bagi guru 

dan peserta didik. Dampak bagi guru yaitu; 1) guru kesulitan mengelola 

pembelajaran dan cenderung fokus pada penuntasan kurikulum, 2) waktu 

pembelajaran berkurang, sehingga guru tidak mungkin memenuhi beban jam 

mengajar. Sedangkan dampak bagi peserta didik yaitu; 1) peserta didik 

mengalami pengurangan interaksi sosial dengan teman-temannya, 2) 

mengeluhkan beratnya penugasan dari guru. 3) peningkatan rasa stress dan jenuh 

karena pembatasan aktivitas selama berada di sekolah, 4) pembelajaran 

didominasi oleh guru karena penyampaian materi yang cukup padat. Fakta bahwa 

guru menghadapi beberapa masalah yang dialami diantaranya: keterbatasan waktu 

pembelajaran, dan teknis pelaksanaan pembelajaran yang masih rancu. Namun 
 

7  Supriyanto, A., Rozaq, J. A., Santosa, A. B., & Listiyono, H. Uji Coba Persiapan 

Pembelajaran Tatap Muka Masa Normal Baru PAUD “Tunas Bangsa” Semarang. Jurnal 
Pengabdian pada Masyarakat, 2021, 6(3), 753–763. 
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dengan demikian, kegiatan belajar sudah melibatkan interaksi langsung antara 

peserta didik dan guru secara tatap muka dan selebihnya dilakukan secara daring. 

Uraian yang telah dijelaskan diatas maka peneliti akan melakukan penelitian 

“Efektifitas Pembelajaran  Tatap Muka Terbatas Pasca Pandemi di SDN 31 

Salotellue Kota Palopo” 

B. Batasan Penelitian 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut 

lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian 

akan tercapai. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Luas lingkup hanya meliputi informasi Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

(PTMT) 

2. Informasi yang disajikan yaitu : persiapan, proses, evaluasi, faktor 

pendukung dan faktor penghambat pada Efektifitas  Pembelajaran Tatap 

Muka Terbatas (PTMT) pasca pandemi di SDN 31 Salotellue Kota Palopo. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut bahwa kesiapan guru sangat 

diperlukan dalam melakukan pembelajaran daring di masa pandemi covid 19 ini, 

maka peneliti membuat rumusan masalah yaitu 

1. Bagaimana Gambaran Efektifitas Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

(PTMT) pasca pandemi di SDN 31 Salotellue Kota Palopo? 
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2. Apa saja faktor (pendukung dan penghambat) dalam pelaksanaan Efektifitas 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) pasca pandemi di SDN 31 

Salotellue Kota Palopo? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik tujuan penelitian yaitu  

1. Untuk mengetahui gambaran efektifitas  pembelajaran tatap muka terbatas 

(PTMT) pasca pandemi di SDN 31 Salotellue Kota Palopo. 

2. Untuk mengetahui faktor (pendukung dan penghambat) dalam pelaksanaan 

efektifitas pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) pasca pandemi di SDN 

31 Salotellue Kota Palopo. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik manfaat secara praktis 

maupun manfaat secara teoretis. 

1. Manfaat Praktis 

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak sekolah dalam rangka 

perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil  belajar 

peserta didik. Selain itu, dapat meningkatkan terjalinnya kerjasama dalam 

lingkungan sekolah. 

b. Memperluas wawasan tentang kesiapan guru di SDN 31 Salotellue dalam 

menghadapi pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemi covid-19 
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2. Manfaat Teoretis 

Selain manfaat praktis yang telah dikemukakan penelitian ini juga 

memiliki manfaat teoretis yaitu untuk memberikan landasan bagi para peneliti 

lain  dalam  melakukan  penelitian  yang  sejenis. 
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BAB II 

LANDASAN  TEORI 

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Robiatul Adawiah,dkk yang berjudul Kesiapan 

Pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka pada Era New Normal di MI At-Tanwir 

Bojonegoro. Penelitian ini bertujuan guna melihat kesiapan pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka pada era new normal di MI At-Tanwir Bojonegoro. 

Pendekatan yang dipakai pada penelitian ini yakni metode kualitatif dengan 

jenis penelitian field research (penelitian lapangan). Instrumen dalam 

penelitian ini yaitu observasi dan wawancara. Hasil dari penelitian ini yaitu 

lembaga MI AT-Tanwir sangat baik dalam mempersiapkan pembelajaran 

menuju era new normal. Hal ini bisa dilihat dari 3 hal, yakni strategi apa yang 

akan disiapakan baik dari lembaga pendidikannya maupun dari para 

pendidiknya, metode yang digunakan dalam pembelajaran dan penerapan 

protokol kesehatan dari pemerintah8 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nandang Faturohman, dkk yang berjudul 

Tantangan Lembaga Pendidikan Dasar dalam Penyelenggaraan Pendidikan 

Pasca Pandemi Covid-19 Di Kabupaten Serang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengemukakan tantangan yang dihadapi oleh lembaga pendidikan Sekolah 

Dasar dalam menyelenggarakan pendidikan dengan sistem tatap muka setelah 

dicabutnya rekomendasi sistem pembelajaran jarak jauh, serta 

 
8  Adawiyah, R., Isnaini, N.F., Hasanah, U., Faridah, N,R. Kesiapan Pelaksanaan 

Pembelajaran Tatap Muka pada Era New Normal di MI At-Tanwir Bojonegoro. Jurnal Basidecu, 
2021, 5(5), 3814-3821. 



 

 

 

merekomendasikan strategi pembelajaran tatap muka yang efektif pasca pandemi 

Covid-19. Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan suatu populasi, 

situasi atau fenomena secara akurat dan sistematis. Pengumpulan data diperoleh 

dengan metode studi pustaka, observasi dan wawancara. Setelah data diperoleh, 

langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Objek penelitian adalah Sekolah 

Dasar Negeri di Kota Serang. Hasil penelitian menunjukan bahwa tantangan 

terbesar dalam penyelenggaraan pembelajaran tatap muka pada Sekolah Dasar di 

Kota Serang adalah penerapan protokol kesehatan dan pemilihan sistem belajar 

mengajar yang aman saat pembelajaran tatap muka. Penerapan protokol kesehatan 

menjadi tantangan tersendiri dikarenakan peserta didik  Sekolah Dasar masih 

belum terlalu aware terhadap bahaya penyebaran virus, terlebih lagi usia Sekolah 

Dasar 90% nya merupakan usia yang belum bisa mendapatkan vaksin Covid-19, 

sehingga dianggap masih rentan terpapar virus. Dengan demikian, maka sistem 

belajar mengajar harus ditentukan dengan mempertimbangkan keamanan dan 

efektifitas yang tinggi, jam belajar yang tidak terlalu panjang namun dapat 

menyampaikan materi yang padat berisi dan mudah dipahami oleh peserta didik, 

dan tetap mengarahkan peserta didik  menjadi lebih kreatif, inovatif, mandiri dan 

produktif. Salah satu sistem yang dapat direkomendasikan adalah dengan metode 

hibryd, yaitu menggabungkan sistem belajar tatap muka dengan sistem dalam 

jaringan namun dengan materi yang lebih berisi 9.  

 

 
9  Faturorman, N., Gunawan, A. Tantangan Lembaga Pendidikan Dasar dalam 

Penyelenggaraan Pendidikan Pasca Pandemi Covid-19 di Kabupaten Seran. Jurnal Pendidikan 
Agama Islam, 2021, 8(2), 433-442. 



 

 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Lely Suryani, dkk yang berjudul Analisis 

Implementasi Pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas di Masa New 

Normal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pelaksanaan 

tatap muka terbatas di SDK Ende 8 dimasa new normal. Metode yang gunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitiatif. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek 

dalam penelitian ini adalah 3 orang guru pada kelas 1 sekolah dasar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas 

dapat dilaksanakan dengan baik dan sistematis serta perencanaan yang matang 

dengan mematuhi protokol kesehatan. Guru melaksanakan proses belajar 

mengajar di kelas sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 

disusun disesuaikan dengan kondisi new normal, pelaksanaan dengan cara 

memadatkan materi, menyampaikan poin-poin penting serta mempertegas pada 

penyelesaian latihan soal, begitu juga dengan evaluasi/ penilaian guru 

melakukan ulangan harian, penilaian tengah semester dan juga penilaian akhir 

semester 10. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Mitra kasih La Ode Onde, dkk yang berjudul 

Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (TMT) di masa new 

normal terhadap Hasil Belajar Matematika di Sekolah Dasar. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas 

terhadap hasil belajar matematika peserta didik, tujuannya untuk mengetahui 

seberapa efektif pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas terhadap hasil 
 

10
 Suryani. Lely., Tuteh. K. J., dkk . Analisis Implementasi Pelaksanaan Pembelajaran Tatap 

Muka Terbatas di Masa New Normal. Jurnal Obesesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini , 2022, 
6(3), 1356-1327. 



 

 

 

belajar matematika peserta didik, mengingat selama pembelajaran jarak jauh, 

muatan materi matematika yang paling mengalami kesulitan bagi guru dalam 

mengajarkannya. Sehingga melalui penelitian ini, memberikan gambaran 

pelaksanaan tatap muka terbatas dan strategi guru dalam menuntaskan capaian 

tujuan pembelajaran ditengah keterbatasan waktu belajar secara tatap muka. 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, subjek penelitian ini 

ialah peserta didik kelas IV SDN 71 Buton yang berjumlah 14 peserta didik. 

Instrumen penelitian yang digunakan menggunakan observasi lapangan, 

wawancara, tes, dan catatan lapangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas dilaksanakan secara sistematis 

dan mengikuti panduan pelaksanaan PTM terbatas dimasa new normal. Pihak 

sekolah telah merencanakan dan melaksanakan sesuai dengan prosedur 

protokol kesehatan, namun dari segi pelaksanaan proses belajar mengajar di 

kelas, penyampaian materi cukup dipadatkan dan hanya menyampaikan poin-

poin pentingnya saja dan mempertegas pada penyelesaian latihan soal, 

sehingga peserta didik dipacu oleh waktu dan memaksimalkan waktu yang 

tersedia sehingga harus fokus dalam mengikuti pembelajaran. Guru tidak 

memanfaatkan model pembelajaran yang interaktif dan tidak melibatkan media 

pembelajaran media inovatif yang mendukung penyampaian informasi secara 

kongkrit kepada peserta didik, sehingga hal demikian berdampak pada aktivitas 

peserta didik dan juga perolehan hasil belajar matematika peserta didik yang 

berada pada kategori cukup 11. 

 
11 Onde. M.K.L.O. Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (TMT) di 



 

 

 

Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian terdahulu yaitu 

terletak pada subyek dan obyek penelitian yang akan diteliti. Dimana subyek 

pelitian yang dilakukan yaitu kepala sekolah, para peserta didik kelas V, dan 

guru di SDN 31 Salotellue. Obyek pada penelitian yang dilakukan fokus 

terhadap kesiapan pembelajaran tatap muka pasca pandemi yang meliputi 

kondisi kesiapan guru tatap muka, faktor pendukung dan faktor penghambat. 

Sedangkan pada penelitian sebelumnya peneliti hanya fokus terhadap kesiapan 

dan tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran tatap muka pasca pandemi.  

B. Deskripsi Teori 

1. Teori Tentang Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Menurut Rombepajung dalam Thobroni berpendapat bahwa pembelajaran 

adalah “pemerolehan suatu mata pelajaran atau pemerolehan suatu keterampilan 

melalui pelajaran, pengalaman, atau pengajaran”. Kimble dan Garmezy dalam 

Thobroni mengemukakan bahwa pembelajaran adalah “suatu perubahan perilaku 

yang relatif tetap dan merupakan hasil praktek yang diulang-ulang”. Pembelajaran 

memiliki makna bahwa peserta didik harus dibelajarkan bukan diajarkan. Peserta 

didik dituntut untuk lebih aktif mencari, menemukan, menganalisis, merumuskan, 

memecahkan masalah, dan dapat menyimpulkan suatu masalah12. 

Pangewa berpendapat bahwa pembelajaran merupakan “proses 

komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, 

sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid”. Menurut Undang-
 

masa New Normal terhadap Hasil Belajar Matematika di Sekolah Dasar. Jurnal Edukatif: Jurnal 
Ilmu Pendidikan , 2021, 3(6),  4400-4406. 

12 Thobroni, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015),  17. 



 

 

 

Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 tahun 2003 dalam 

Pangewa menyatakan bahwa pembelajaran adalah “proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. 

Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk 

mengembangkan kreativitas berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir peserta didik, serta dapat meningkatkan kemampuan mengonstruksi 

pengetahuan baru sebagai upaya dalam meningkatkan penguasaan materi 

pelajaran dengan baik13. 

Penjelasan  maka peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran merupakan 

proses interaksi yang dilakukan oleh guru dan peserta didik untuk mencapai suatu 

yang ingin dicapai dalam proses belajar mengajar berlangsung 

b. Pengertian Metode Pembelajaran 

Menurut Sanjaya metode adalah “cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar 

tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal”. Metode digunakan untuk 

merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu metode mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam pembelajaran. Keberhasilan implementasi 

strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara guru menggunakan metode 

pembelajaran karena suatu strategi pembelajaran hanya mungkin dapat 

diimplementasikan melalui penggunaan metode pembelajaran. Menurut peneliti 

bahwa metode adalah suatu cara yang digunakan secara teratur untuk 

 
13Pangewa, Maharuddin,  Perencanaan Pembelajaran. (Makassar: Penerbit UNM: 2010). 

43. 



 

 

 

menyampaikan materi dalam suatu proses agar bisa tercapai baik dengan tujuan 

yang telah ditetapkan14. 

Tampubolon mengemukakan bahwa metode pembelajaran adalah “suatu 

cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 

dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis demi mencapai tujuan pembelajaran”. 

bahwa metode pembelajaran adalah “sebagai cara yang digunakan guru, yang 

dalam menjalankan fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran”. Metode pembelajaran lebih bersifat prosedural, yaitu berisikan 

tahapan tertentu. Pemilihan metode oleh masing-masing guru adapula yang sama, 

tetapi teknik dalam penggunaan metode tersebut berbeda15. 

Metode pembelajaran adalah “kegiatan yang dipilih oleh dosen/guru, 

dalam proses pembelajaran, yang dapat memberikan kemudahan atau fasilitas 

kepada peserta didik menuju ketercapaiannya tujuan instruksional tertentu”16. 

 Pengertian dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adala suatu 

cara atau proses dimana seorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran 

untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. 

c. Macam-Macam Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran sangatlah banyak dan beraneka ragam. Setiap 

metode mempunyai kelebihan dan kekurangan dibanding dengan metode lain. 

Pembelajaran pendidik sering kali menggunakan metode secara variasi. Adapun 

 
14 Wina, Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (Jakarta: 

Kencana, 2014), 147. 
 

 
16 Pangewa, Maharuddin,  Perencanaan Pembelajaran (Makassar: Penerbit UNM, 2010), 

135. 



 

 

 

metode yang digunakan itu berdiri sendiri, tergantung kepada pertimbangan yang 

didasarkan pada situasi pembelajaran yang relevan. 

Sekian banyak metode mengajar, dalam penggunaannya dapat dikategorikan 

ke dalam tiga pendekatan, yaitu: 

a) Pendekatan kelompok/klasikal, pada umumnya ditujukan untuk membimbing 

kelompok atau klasikal dalam belajar.  

b) Pendekatan bermain, menunjukkan para peserta didik untuk belajar dengan 

menghayati, melakoni perasaan-perasaan tertentu dalam suatu keadaan 

terkontrol melalui latihan atau permainan.  

c) Pendekatan individual, memungkinkan setiap anak didik dapat belajar baik 

dengan bakat, keinginan, dan kemampuan masing-masing individu. 

Upaya menerapkan suatu metode yang relevan ada beberapa pertimbangan 

dalam pemilihan suatu metode yang akan digunakan. Menurut Pangewa hal-hal 

yang harus dipertimbangkan sebagai berikut: 

a) Tujuan berbagai jenis dan fungsinya.  

b) Subjek didik yang berbagai tingkat kematangannya/jenjangnya. 

c) Situasi dalam berbagai keadaan/kondisinya.  

d) Fasilitas yang berbagai kualitas dan kuantitasnya.  

e) Pribadi guru/calon guru serta kemampuan profesi yang berbedabeda. 

Menurut Sanjaya ada beberapa metode dalam pembelajaran yaitu “metode 

ceramah, metode demonstrasi, metode diskusi, dan metode simulasi” 17 ada 

beberapa metode dalam pembelajaran yaitu “metode ceramah, metode diskusi, 

 
17 Nurhayati, Strategi Belajar Mengajar (Makassar: Penerbit UNM, 2011), 66. 



 

 

 

metode tanya jawab, metode demostrasi, metode kooperatif, metode eksperimen, 

metode widyawisata serta metode proyek”. Untuk lebih jelas diuraikan tentang 

metode pembelajaran sebagai berikut: 

1. Metode Ceramah 

Metode ceramah yaitu sebuah metode mengajar dengan menyampaikan 

informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah pesserta didik yang pada 

umumnya mengikuti secara pasif. Menurut Nurhayati 18  adapun kelebihan dan 

kelemahan dalam menggunakan metode ceramah adalah sebagai berikut: 

Kelebihan dari metode ceramah sebagai berikut: 

a) Murah, metode ceramah dapat mengatasi kelangkaan buku atau sumber 

bacaan yang baik dengan kebutuhan jangkauan daya beli peserta didik. Juga 

pemanfaatan waktu dapat digunakan secara efisien.  

b)  Peserta didik mudah diawasi.  

c)  Mudah dibaikkan dengan situasi dan kondisi, penggunaan metode ceramah 

mudah dibaikkan dengan keterbatasan waktu, peralatan, dan ketersediaan 

bahan-bahan pelajaran.  

Adapun kelemahan dari metode ceramah sebagai berikut:  

a) Menimbulkan rasa bosan bagi peserta didik  

b)  Cenderung terjadi satu arah  

c)  Peserta didik kurang kreatif dan kritis  

d) Sebagian peserta didik dirugikan, dalam hal ini peserta didik yang kurang 

terampil dalam menyimak dan mencatat. 

 
18 Nurhayati, Strategi Belajar Mengajar (Makassar: Penerbit UNM, 2011), 74. 



 

 

 

2. Metode Diskusi 

Metode diskusi adalah metode mengajar yang sangat erat hubungannya 

dengan memecahkan masalah. Metode ini pada dasarnya adalah bertukar 

informasi, pendapat, dan unsur-unsur pengalaman secara teratur dengan maksud 

untuk mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih cermat tentang 

permasalahan atau topik yang sedang dibahas.19 Adapun kelebihan dan kelemahan 

dari metode diskusi antara lain: 

Kelebihan penggunaan metode diskusi yaitu:  

a) Meningkatkan hasil belajar peserta didik 

b)  Meningkatkan kemampuan berpikir kritis, bersikap demokratis, motivasi 

belajar dan kemampuan berbicara. 

c) Memberikan kesempatan kepada peserta didik  untuk mengembangkan ide-ide  

Adapun kelemahan dari metode diskusi antara lain:  

a) Seringkali beberapa peserta didik  saja lebih aktif  

b) Kurang efisiensi dalam penggunaan waktu  

c) Seringkali keputusan akhir tidak dilaksanakan secara bertanggung jawab 

3. Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab sering digunakan dalam proses pembelajaran di 

sekolah untuk mengetahui atau mengecek pemahaman peserta didik  dalam proses 

pembelajaran di kelas dan merangsang peserta didik untuk berpikir kritis serta 

memperoleh umpan balik. 

 
19 Nurhayati, Strategi Belajar Mengajar (Makassar: Penerbit UNM, 2011), 80. 



 

 

 

Penerapan metode tanya jawab, baik guru maupun peserta didik  sama-

sama aktif. Namun demikian, keaktifan peserta didik perlu diperhatikan dengan 

baik oleh guru. Oleh karena itu, guru harus mempunyai semangat yang tinggi dan 

penguasaan materi yang memadai sehingga suasana kelas menjadi lebih kondusif. 

Keterampilan mengajukan pertanyaan yang cocok untuk suatu situasi 

tertentu perlu disertai persiapan yang memadai, sehingga penerapan metode ini 

dalam pembelajaran tidak memperlihatkan usaha coba-coba. 

4. Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi ialah cara pembelajaran dengan mempertunjukkan, 

mempraktekan atau memperlihatkan kepada peserta didik suatu proses, situasi 

atau benda yang sedang dipelajarinya. Menurut Nurhayati20  Adapun kelebihan 

dan kekurangan dari metode demonstrasi adalah sebagai berikut: 

Kelebihan metode demostrasi antara lain:  

a) Memperoleh tambahan pengalaman atau praktek dalam mengembangkan 

kecakapannya. 

b) Membantu peserta didik memahami lebih jelas jalannya suatu proses 

pembelajaran dengan penuh perhatian dan menarik.  

c) Peserta didik  mengambil bagian secara aktif dalam proses pembelajaran.  

d)  Mengurangi kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi bila dibandingkan 

mempelajari suatu hanya dari buku.  

 

 

 
20 Nurhayati, Strategi Belajar Mengajar (Makassar: Penerbit UNM, 2011), 78. 



 

 

 

Adapun kekurangan dari metode demonstrasi antara lain:  

a) Peran serta peserta didik  terbatas.  

b)  Peserta didik  kurang akrab dengan apa yang didemonstrasikan.  

c)  Demonstrasi yang disajikan dengan mulus sering meyebabkan peserta didik  

terlalu yakin akan kebenarannya, sehingga tidak dapat dibantah. 

5. Metode Pembelajaran Kooperatif 

Dalam metode pembelajaran kooperatif ini peserta didik  akan bekerja 

sama dalam kelompok-kelompok kecil saling membantu dalam belajar. Untuk 

melatih keterampilan yang dimiliki peserta didik  untuk membantu bekerja sama 

dengan baik dalam kelompok belajar. 

6. Metode Eksperimen 

Metode eksperimen ini untuk mencoba mengerjakan sesuatu dan 

mengamati proses dan hasil percobaan tersebut. Menurut Nurhayati 21  Adapun 

kelebihan dan kelemahan dalam penggunaan metode eksperimen sebagai berikut:  

Kelebihan metode eksperimen yaitu:  

a) Peserta didik  secara aktif terlibat dalam mengumpulkan fakta-fakta, informasi 

atau data yang diperlukan melalui percobaan yang dilakukannya.  

b)  Peserta didik  mempunyai kesempatan untuk menguji teori secara empiris.  

c)  Peserta didik  berkesempatan untuk melaksanakan prosedur metode ilmiah 

dalam rangka menguji kebenaran hipotesis-hipotesis.  

d)  Memperkaya pengalaman dan meningkatkan keterampilan.  

e)  Mengembangkan sikap berpikir ilmiah.  

 
21 Nurhayati, Strategi Belajar Mengajar (Makassar: Penerbit UNM, 2011), 85. 



 

 

 

Adapun kelemahan metode eksperimen adalah sebagai berikut:  

a) Memerlukan waktu yang lama.  

b) Kegagalan atau kesalahan dalam eksperimen.  

c) Memerlukan peralatan dan bahan eksperimen dalam jumlah relatife besar. 

7. Metode Widyawisata 

Metode widyawisata merupakan metode pembelajaran yang dilaksanakan 

dengan mengajak peserta didik belajar diluar kelas untuk dapat memperoleh 

berbagai pengalaman sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilannya, serta pemantapan pemahamannya terhadap sikap dan nilai. 

Menurut Nurhayati22 Adapun kelebihan dan kelemahan dari metode widyawisata 

sebagai berikut: 

Kelebihan dari metode widyawisata yaitu:  

a) Peserta didik  dapat memanfaatkan inderanya secara optimal.  

b)  Untuk memperlihatkan kepada peserta didik  penerapan dari informasi yang 

telah diperoleh sebelumnya.  

c)  Peserta didik dapat menjawab masalah-masalah dengan melihat, mendengar, 

dan membuktikan langsung pada objeknya. 

Adapun kelemahan dari metode ini antara lain:  

a) Kadang-kadang ada peserta didik yang tidak memanfaatkan waktu dengan 

baik.  

b)  Jika guru menerapkan metode eksperimen tanpa perencanaan yang mantap, 

maka akan mengganggu rencana pelajaran. 

 
22 Nurhayati, Strategi Belajar Mengajar (Makassar: Penerbit UNM, 2011), 87. 



 

 

 

8. Metode Proyek 

Metode proyek dapat diterapkan dengan cara peserta didik  diminta 

menghubungkan sebanyak mungkin pengetahuan yang telah diperoleh.  

Adapun kelebihan penggunaan metode proyek antara lain:  

a) Merangsang minat peserta didik terhadap ilmu alam.  

b)  Memenuhi rasa ingin tahu peserta didik.  

c)  Melatih peserta didik  dalam memecahkan suatu masalah.  

d)  Melatih peserta didik  menelaah dan memandang suatu materi pelajaran 

dalam konteks yang lebih luas. 

9. Metode Simulasi 

Metode ini peserta didik  menjadi lebih aktif mempelajari perilaku atau 

melaksanakan beberapa keterampilan atau pengetahuan yang telah diperoleh 

sebelumnya. Namun pada metode ini jalannya permainan diatur oleh guru sebagai 

fasilitator. 

2. Teori Manajemen Pembelajaran 

a. Konsep Dasar Manajemen Pembelajaran 

Pada dasarnya manajemen pembelajaran berasal dari dua kata, yaitu 

“manajemen” dan “pembelajaran”. Menurut Honrby dalam Baharuddin dan Moh. 

Makin, kata “manajemen” juga berasal dari bahasa Inggris yakni berasal dari kata 

kerja (verb) “to manage” yang identik dengan kata “to control” dan “to handle”, 

yang berarti mengelola, memeriksa atau mengawasi dan mengurus 23.  

 
23  Baharuddin dan Moh. Makin, Manajemen Pendidikan Islam: Transformasi Menuju 

Sekolah/Madrasah Unggul, (Malang: UIN Maliki Pers, 2010), 48. 
 



 

 

 

Menurut Henry Fayol dalam Agus Wibowo, mendefinisikan “manajemen 

sebagai proses pendayagunaan bahan baku dan sumber daya manusia, untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan”. Proses tersebut melibatkan organisasi, arahan, 

koordinasi, dan evaluasi orang-orang guna mencapai tujuan 24 . Sedangkan 

menurut George R. Terry dalam Engkoswara dan Aan Komariah, mendefinisikan 

manajemen sebagai suatu proses yang jelas terdiri dari tindakan-tindakan 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian yang 

dilaksanakan untuk menentukan serta melaksanakan sasaran/tujuan yang telah 

ditentukan dengan menggunakan sumber daya dan sumber-sumber lainnya 25 . 

Dengan demikian, manajemen merupakan suatu proses yang kontinyu yang 

bermuatan kemampuan dan keterampilan khusus yang dimiliki seseorang untuk 

melakukan suatu kegiatan baik secara perorangan ataupun bersama orang lain 

dalam mengkoordinasi dan menggunakan segala sumber untuk mencapai tujuan 

organisasi secara produktif, efektif, dan efisien. 

Sementara pembelajaran diambil dari kata “ajar”, yang artinya petunjuk 

yang diberikan kepada orang supaya diketahui. Menurut Kimble dan Garmezy 

dalam Muhammad Fadlillah, mengatakan bahwa “pembelajaran adalah suatu 

perubahan perilaku yang relatif tetap dan merupakan hasil praktik yang diulang-

ulang”26.  

 
24  Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013),  31. 
25 Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

86-87. 
26  Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD: Tinjauan Teoretik & Praktik, 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 132. 



 

 

 

Berdasarkan pengertian dapat disimpulkan bahwa manajemen 

pembelajaran dapat didefinisikan sebagai proses mengelola yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasian kegiatan yang berkaitan dengan 

proses belajar mengajar dengan mengikut sertakan berbagai faktor di dalamnya 

guna mencapai tujuan. 

Selain itu, Ibrahim Bafadal mengatakan bahwa “manajemen pembelajaran 

adalah segala usaha pengaturan proses belajar mengajar dalam rangka terciptanya 

proses belajar mengajar yang efektif dan efisien”. Efektif di sini berarti dapat 

membelajarkan anak didik sehingga membantu meletakkan dasar-dasar ke arah 

perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan 

anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk 

pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya. Sementara yang dimaksudkan 

efisien di sini adalah pendayagunaan tenaga, waktu, biaya, ruang atau gedung, dan 

fasilitas lain sehemat mungkin 27. 

b. Ruang Lingkup Manajemen Pembelajaran 

Menurut Kementerian Pendidikan Nasional dalam Agus Wibowo, 

mengatakan bahwa dalam konteks dunia pendidikan, yang dimaksud dengan 

“manajemen pendidikan adalah suatu proses perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pendidikan dalam upaya menghasilkan output sesuai dengan visi, misi, 

dan tujuan pendidikan itu sendiri”28 . Sedangkan menurut Reiser dalam Luluk 

Asmawati mengatakan bahwa “desain pembelajaran dipandang sebagai 

 
27 Ibrahim Bafadal, Dasar-dasar Manajemen dan Supervisi Taman Kanak-kanak, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2006), 11. 
28  Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013), 136. 



 

 

 

pendekatan yang sesuai dalam perencanaan, pengembangan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran yang memperhatikan perbedaan setiap anak" 29 . 

Berdasarkan hal tersebut dapat dijadikan landasan sebagaimana ruang lingkup 

manajemen pembelajaran pada umumnya yang terdiri dari: 

1) Perencanaan pembelajaran 

Menurut Roger A.Kauffman dalam Engkoswara dan Aan Komariah, 

mendefinisikan “perencanaan sebagai suatu proses penentuan tujuan atau 

sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan itu seefisien dan seefektif mungkin” 30 . 

Sebagaimana E.Mulyasa mengatakan bahwa ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan dalam merencanakan pembelajaran, di antaranya: 

a) Pengembangan program semester, yang merupakan rancangan 

pembelajaran yang berisi jaringan tema, bidang pengembangan, tingkat 

pencapaian perkembangan, indikator yang ditata secara urut dan 

sistematis, alokasi waktu yang diperlukan untuk setiap jaringan tema dan 

sebarannya ke dalam setiap semester. 

b) Pengembangan rencana kegiatan mingguan (RKM), yang merupakan 

penjabaran dari program semester yang berisi kegiatan-kegiatan dalam 

rangka mencapai indikator yang telah direncanakan dalam satu minggu 

sesuai dengan ruang lingkup dan urutan tema dan subtema. 

 
29  Luluk Asmawati, Perencanaan Pembelajaran PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2014), 7-8. 
30 Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

132. 
 



 

 

 

c) Pengembangan rencana kegiatan harian (RKH), yang merupakan 

penjabaran dari rencana kegiatan mingguan, yang akan dilaksanakan 

dalam setiap kegiatan pembelajaran secara bertahap31.  

d)  Penyesuaian metode pembelajaran Metode merupakan cara yang 

berfungsi untuk mencapai tujuan kegiatan. Terdapat beberapa metode 

yang digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran untuk 

mengembangkan kemampuan sosial anak, antara lain metode pembiasaan 

dan sosiodrama. Adapun uraian dari beberapa metode pembelajaran 

tersebut, adalah sebagai berikut: 

i. Pembiasaan Menurut Fadlillah, “pembiasaan ialah melakukan sesuatu 

secara berulang-ulang, artinya apa yang dilakukan anak dalam 

pembelajaran diulang terus menerus sampai ia dapat betul-betul 

memahaminya dan tertanam di dalam hati”. Untuk anak usia dini, metode 

ini sangat baik digunakan karena anak masih suka menerima dan ia belum 

banyak terpengaruh oleh dunia luar. Oleh karenanya, dalam hal ini seorang 

pendidik harus memberikan kebiasaankebiasaan baik kepada peserta didik 

supaya anak mempunyai kepribadian yang baik di kemudian hari 

(dewasa). 

ii. Sosiodrama/Bermain peran Menurut Heryanti Putri, metode sosiodrama 

(bermain peran) merupakan metode pembelajaran yang melibatkan 

interaksi antara dua peserta didik  atau lebih tentang suatu topik dimana 

peserta didik  memainkan peran atau mendramatisasikan tingkah laku 

 
31 E. Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 131. 



 

 

 

sesuai dengan tokoh yang ia lakoni dalam hubungan sosial antar manusia 

setelah mendengar penjelasan guru tanpa harus mengalami latihan dan 

menghafal naskah sebelumnya32.  

Sebagaimana Veena Kumari dalam bukunya Methods Of Teaching Social 

Studies mengatakan bahwa “Dramatic art affords innumirable opportunities for 

the correlation of a large number of subjects” 33 . (Bermain peran mampu 

memberikan peluang yang bagus bagi sejumlah orang). Sehingga dengan kegiatan 

bermain peran ini dapat melatih peserta didik untuk mengekspresikan tingkah 

lakunya berdasarkan peranan mereka dalam suatu pembelajaran. Selain itu, 

peserta didik juga dapat belajar untuk berani berpendapat dan bertanggung jawab 

dengan peran yang dimainkannya. 

 Beberapa langkah perencanaan pembelajaran ini dimaksudkan untuk 

mengarahkan pembelajaran supaya dapat berjalan sebagaimana mestinya guna 

mencapai tujuan yang diinginkan. Tanpa adanya perencanaan, pembelajaran akan 

berjalan tidak terarah dan akan meluas kemana-mana sehingga sulit untuk 

dipahami peserta didik dan akhirnya tujuan pembelajaran pun tidak tercapai 

dengan baik. 

2) Pelaksanaan pembelajaran 

Agus Wibowo mengatakan bahwa “pelaksanaan pembelajaran merupakan 

kegiatan belajar mengajar yang sesungguhnya dilakukan oleh guru dan sudah ada 

 
32  Heryanti Putri Tarmizi, Metode Pembelajaran Sosiodrama, 

http://heryantiputritarmizi.blogspot.com/2013/09/heryanti-metodepembelajaran-sosiodrama.ht 
33 Veena Kumari, Methods Of Teaching Social Studies, (New Delhi: Discovery Publishing 

House, 2011),. 131. 
 



 

 

 

interaksi langsung dengan anak didik mengenai pokok bahasan yang diajarkan”34. 

Melaksanakan pembelajaran didasarkan pada pendekatan-pendekatan sebagai 

berikut: 

a) Berorientasi pada kebutuhan anak. Kegiatan pembelajaran pada usia dini harus 

senantiasa berorientasi kepada kebutuhan anak untuk mendapatkan layanan 

pendidikan, kesehatan, dan gizi yang dilaksanakan secara integratif dan 

holistik. 

b)  Belajar melalui bermain. Bermain merupakan pendekatan dalam 

melaksanakan kegiatan pendidikan anak usia dini dengan menggunakan 

strategi, metode, materi/bahan, dan media yang menarik agar mudah diikuti 

oleh anak. Melalui bermain anak diajak untuk bereksplorasi (penjajakan), 

menemukan, dan memanfaatkan benda-benda di sekitarnya. 

c) Kreatif dan inovatif. Proses kreatif dan inovatif dapat dilakukan melalui 

kegiatan-kegiatan yang menarik, membangkitkan rasa ingin tahu anak, 

memotivasi untuk berpikir kritis, dan menemukan hal-hal baru.  

d) Lingkungan yang kondusif. Lingkungan harus diciptakan sedemikian menarik 

dan menyenangkan dengan memerhatikan keamanan dan kenyamanan anak 

dalam bermain.  

e) Menggunakan pembelajaran terpadu. Model pembelajaran terpadu dimulai 

dari tema yang menarik bagi anak (center of interest). Hal ini dimaksudkan 

agar anak mampu mengenal berbagai konsep secara mudah dan jelas sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi anak. 

 
34  Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013), 31. 



 

 

 

f) Mengembangkan keterampilan hidup. Dapat melalui pembiasaan-pembiasaan 

agar mampu menolong diri sendiri (mandiri), disiplin, mampu bersosialisasi 

dan memperoleh bekal keterampilan dasar yang berguna untuk kelangsungan 

hidupnya. 

g) Menggunakan berbagai media dan sumber belajar. Media dan sumber belajar 

dapat berasal dari lingkungan alam sekitar atau bahan-bahan yang sengaja 

disiapkan.  

h) Pembelajaran yang berorientasi pada prinsip-prinsip perkembangan anak. Ciri-

ciri pembelajaran ini antara lain: 

i. Anak belajar dengan sebaik-baiknya apabila kebutuhan fisiknya 

terpenuhi serta merasakan aman dan tenteram secara psikologis. 

ii. Siklus belajar anak selalu berulang, dimulai dari membangun 

kesadaran, melakukan penjelajahan (eksplorasi), sampai memperoleh 

penemuan untuk selanjutnya anak dapat menggunakannya.  

iii. Anak belajar melalui interaksi sosial dengan orang dewasa dan teman 

sebayanya.  

iv. Minat anak dan keingintahuannya memotivasi belajarnya. 

v. Perkembangan dan belajar anak harus memerhatikan perbedaan 

individual. 

vi. Anak belajar dengan cara sederhana ke rumit, dari konkret ke abstrak, 

dari gerakan ke verbal, dan dari keakuan ke rasa sosial35. 

 

 
35 Zainal Aqib, Pedoman Teknis Penyelenggaraan PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini, 

(Bandung: Nuansa Aulia, 2010), 39-40. 



 

 

 

3) Evaluasi pembelajaran 

Howard Gardner dalam Anita Yus, menegaskan bahwa “evaluasi 

merupakan upaya memperoleh informasi mengenai keterampilan dan potensi diri 

individu dengan dua sasaran”. Pertama, memberikan umpan balik yang 

bermanfaat kepada individu yang bersangkutan. Kedua, sebagai data yang 

berguna bagi masyarakat yang ada di sekitarnya.  

Informasi yang diperoleh berkaitan dengan pembelajaran, terutama 

keberhasilan pembelajaran. Keputusan tersebut berupa ketercapaian dalam 

rentang tujuan yang telah ditetapkan. Melalui penilaian guru mengetahui sejauh 

mana ketercapaian tujuan pembelajaran. Berdasarkan informasi tersebut 

diputuskan tentang ketercapaian anak secara individual dan pembelajaran secara 

klasikal.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Swarupa Rani, dkk., yang mengatakan 

bahwa “Evaluation as the last phase of this process enable him to find out to what 

extent he has been able to achieve the instructional objectives and also to know if 

these instructional objectives need any change”36. (Pada tahap terakhir proses 

evaluasi memungkinkan guru untuk menemukan atau mengetahui sejauh mana ia 

telah mencapai tujuan instruksional dan juga untuk mengetahui apakah tujuan 

instruksional itu membutuhkan perubahan). 

Kegiatan evaluasi dilaksanakan selama proses belajar mengajar 

berlangsung. Tentunya dalam melaksanakan kegiatan evaluasi, guru harus 

senantiasa mengacu pada kemampuan atau kompetensi anak yang hendak dicapai 
 

36 T.Swarupa Rani, dkk., Educational Measurement and Evaluation, (New Delhi: Discovery 
Publishing House, 2013), 1. 
 



 

 

 

dalam satuan kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya 37 . Berdasarkan 

pengertian evaluasi di atas, terdapat beberapa langkah yang harus diperhatikan 

dalam evaluasi pembelajaran, yaitu: 

a) Penilaian dalam pembelajaran dalam konteks pembelajaran di pendidikan 

anak usia dini. Penilaian merupakan prosedur sistematis yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi tentang kinerja atau kemajuan berbagai aspek 

perkembangan yang dapat dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti 

kegiatan pembiasaan dalam kurun waktu tertentu.  

Prosedur sistematis tersebut mencakup upaya mengumpulkan, 

menganalisis, dan menafsirkan berbagai informasi yang diperoleh melalui 

kegiatan pengukuran, dan non pengukuran yang dilakukan secara berkala, 

menyeluruh, dan berkelanjutan tentang kinerja dan perkembangan anak untuk 

pengambilan keputusan 38 . Adapun teknik penilaian yang dilakukan dalam 

pembelajaran, antara lain: 

i. Pengamatan, adalah suatu cara untuk mengetahui perkembangan dan sikap 

anak yang dilakukan dengan mengamati tingkah laku anak dalam kehidupan 

sehari-hari.  

ii. Pencatatan anekdot, sekumpulan catatan tentang sikap dan perilaku anak 

dalam situasi tertentu. Hal-hal yang dicatat meliputi seluruh aktivitas anak 

yang bersifat positif maupun negatif. 

 
37 Suyadi, Manajemen PAUD: TPA-KB-TK/RA, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 115-

116. 
38  Fadlillah, Muhammad, Desain Pembelajaran PAUD: Tinjauan Teoretik & Praktik, 

(Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2012), 221. 



 

 

 

iii. Unjuk Kerja, adalah penilaian berdasarkan kumpulan hasil kerja anak 

dalam melakukan perbuatan yang diamati39. 

b) Pelaporan penilaian  

Menurut Muhammad Fadhillah, “pelaporan penilaian merupakan kegiatan 

untuk menjelaskan ketercapaian aspek-aspek pertumbuhan dan perkembangan 

yang telah dimiliki anak dalam waktu tertentu”. Dengan kata lain, pelaporan 

merupakan upaya menggambarkan kemampuan yang telah dimiliki anak. 

Bentuk nyata pelaporan adalah laporan perkembangan belajar anak40.  

Maksudnya, hal-hal yang dikemukakan dalam laporan adalah perilaku dan 

kemampuan anak. Perilaku dan kemampuan tersebut menggambarkan 

ketercapaian dalam rentang pertumbuhan dan perkembangan anak yang 

diperoleh dari kegiatan pelaksanaan program yang diikuti anak41. 

c) Pengelolaan dan tindak lanjut hasil penilaian  

Setelah melakukan pelaporan penilaian perkembangan peserta didik, 

selanjutnya hasil tersebut dikelola dan ditindak lanjuti. Untuk mengelola hasil 

penilaian, guru harus membuat kesimpulan dan laporan kemajuan anak 

berdasarkan informasi yang tersedia. Setelah itu guru menyusun dan 

menyampaikan laporan perkembangan anak secara tertulis kepada orang tua. 

Kemudian untuk tindak lanjut hasil penilaian yang dimaksud, antara lain: 

i. Pendidik menggunakan hasil penilaian untuk meningkatkan kompetensi diri. 

 
39 Zainal Aqib, Pedoman Teknis Penyelenggaraan PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), 

(Bandung: Nuansa Aulia, 2010), 46. 
40  Fadlillah, Muhammad, Desain Pembelajaran PAUD: Tinjauan Teoretik & Praktik, 

(Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2012),224. 
41  Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak: Taman Kanakkanak, (Jakarta: 

Kencana, 2011), 189-190. 



 

 

 

ii. Pendidik menggunakan hasil penilaian untuk memperbaiki program, metode, 

jenis kegiatan, penggunaan dan penataan alat permainan evikatif, alat 

kebersihan dan kesehatan, serta untuk memperbaiki sarana dan prasarana 

termasuk anak dengan kebutuhan khusus.  

iii. Mengadakan pertemuan dengan orang tua untuk mendiskusikan dan 

melakukan tindak lanjut untuk kemajuan perkembangan anak.  

iv. Merencanakan program layanan untuk anak yang berkebutuhan khusus42. 

Selain langkah-langkah dalam mengevaluasi pembelajaran, adapula 3 

ranah pembelajaran yang sering digunakan untuk mengevaluasi perkembangan 

peserta didik, antara lain: 

a) Ranah kognitif berdasarkan klasifikasi Bloom, yang meliputi pengetahuan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

b) Ranah afektif berdasarkan klasifikasi Krathwohl, yang meliputi menerima, 

merespon, menilai, mengorganisasikan, dan melakukan karakterisasi melalui 

sebuah nilai atau kompleksitas nilai43. 

c) Ranah psikomotor berdasarkan Simpson, yang meliputi keterampilan bergerak 

(muscular skill), manipulation (mengubah), neo-muscular (keterampilan 

bergerak baru), meniru, dan menyusun. 

Di samping itu, terdapat prinsip-prinsip evaluasi lembaga pendidikan anak usia 

dini  yang harus diketahui, yaitu:  

 
42  Fadlillah, Muhammad, Desain Pembelajaran PAUD: Tinjauan Teoretik & Praktik, 

(Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2012), 250. 
43 Kelvin Seifert, Manajemen Pembelajaran & Instruksi Pendidikan, (Jogjakarta: IRCiSoD, 

2009), 150-154. 



 

 

 

a) Menyeluruh, yaitu mencakup aspek proses dan hasil pengembangan yang 

secara bertahap menggambarkan perubahan perilaku. 

b)  Berkesinambungan, yaitu dilakukan secara berencana, bertahap, dan terus 

menerus untuk memperoleh gambaran menyeluruh terhadap hasil 

pembelajaran.  

c) Objektif, yaitu dilakukan seobjektif mungkin dengan memerhatikan perbedaan 

dan keunikan perkembangan anak.  

d) Mendidik, hasil evaluasi digunakan untuk memberikan dorongan kepada anak 

didik dalam meningkatkan kemampuannya sehingga anak dapat 

mengembangkan “rasa berhasil”-nya. 

e)  Kebermaknaan, hasil evaluasi atau penilaian harus bermakna bagi 

guru/pamong belajar orang tua anak didik, dan pihak lain yang memerlukan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup manajemen 

pembelajaran yaitu perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran 

yang harus dilakukan oleh guru agar proses pembelajaran dapat berjalan 

secara efektif dan efisien. 

Perencanaan pembelajaran, guru harus merancang berbagai kegiatan yang 

akan digunakan, termasuk di dalamnya adalah indikator pencapaian kompetensi, 

kegiatan pembelajaran, metode dan sumber belajar, serta instrumen penilaian 

perkembangan peserta didik selama mengikuti pembelajaran. Perencanaan ini 

bertujuan untuk mengendalikan proses pembelajaran agar terfokus pada suatu 

tema yang disampaikan guru. Kemudian dalam pelaksanaan pembelajaran, 

perhatian dan minat peserta didik untuk belajar itu sangatlah penting. Oleh sebab 



 

 

 

itu, guru harus dapat memahami karakteristik anak didiknya, menciptakan 

lingkungan yang kondusif, serta dapat menyampaikan materi pembelajaran 

dengan tema yang menarik, sehingga anak bisa terdorong rasa ingin tahunya 

terhadap apa yang disampaikan oleh guru. Sebelum pembelajaran dimulai guru 

harus membangkitkan semangat anak terlebih dahulu. Hal ini bisa dilakukan 

dengan bernyanyi, bercerita, bercakap-cakap dan sebagainya yang mengarah 

kepada pembelajaran. 

Selanjutnya dalam evaluasi pembelajaran, guru harus dapat menggali 

informasi mengenai perkembangan kompetensi anak didiknya. Evaluasi ini 

dilakukan pada saat kegiatan pembiasaan dan proses pembelajaran berlangsung. 

Jadi, seorang guru mengajar sambil melakukan evaluasi dengan mengacu pada 

kompetensi anak yang hendak dicapai sebagaimana yang telah dirancang dalam 

perencanaan pembelajaran. 

3. Teori Pembelajaran Tatap Muka Terbatas  

Pembelajaran Tatap Muka (PTM) atau juga dikenal dengan Pertemuan Tatap 

Muka Terbatas atau PTMT. Pembelajaran tatap muka adalah proses belajar yang 

dilakukan secara langsung/ face to face antara peserta didik  dan guru di sekolah. 

Sedangkan PTM terbatas adalah pembelajaran tatap muka yang dilakukan di 

sekolah dengan batasan-batasan tertentu seperti jumlah peserta didik  dan guru, 

dan juga lama belajar di sekolah. Adapun persiapan yang harus saat Pembelajaran 

Tatap Muka (PTM) yaitu 

a. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat 

b. Membuat persiapan belajar yang siap 



 

 

 

 c. Merancang media pembelajaran yang tepat 

d. Mendesain tugas yang sesuai 

e. Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan 

f. Membuat Standar Operasional Prosedur (SOP) yang jelas dan tegas 

1. Pembelajaran Tatap Muka 

1) Pengertian pembelajaran tatap muka menurut Bonk dan Graham 

pembelajaran tatap muka merupakan model pembelajaran yang 

konvesional, yang berupaya untuk menyampaikan pengetahuan kepada 

peserta didik yang mempertemukan guru dengan peserta didik  dalam 

suatu ruangan untuk belajar yang memiliki karakteristik yang terencana, 

yang berorientasi pada tempat (place-based) dan interaksi sosial 44. 

Selain itu pengertian pembelajaran tatap muka ialah seperangkat 

tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik 

secara tatap muka dengan memperhatikan kejadian-kejadian eksternal 

yang berperan tehadap kejadian dari luar diri peserta didik  yang terjadi 

pada peserta didik  yang dapat diprediksi atau diketahui selama proses 

proses tatap muka. Untuk tahapan strategis pencapaian kompetensi, 

kegiatan pembelajaran perlu didesain dan dilaksanakan secara efektif dan 

efisien sehingga memperoleh hasil maksimal. Berdasarkan kegiatan 

pembelajaran terdiri dari kegiatan tatap muka, kegiatan terstruktur dan 

kegiatan mandiri tidak terstruktur45. Pembelajaran tatap muka merupakan 

 
44 Bonk, Graham, Handbook of Blended Learning, (2006), 122. 
45 Depdiknas, Pembelajaran Tatap Muka, Penguasaan Terstruktur, dan Kegiatan Mandiri 

Tidak Terstruktur, (Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, 2008). 



 

 

 

kegiatan pembelajaran yang berupa proses interaksi antara peserta didik  

dengan guru. 

Paparan mengenai pengertian pembelajaran tatap muka maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran tatap muka ialah pembelajaran yang 

dilakukan dengan langsung atau peserta didik  dengan guru melakukan 

pembelajaran secara berhadapan guna terwujudnya interaksi antar peserta 

didik dengan guru, maupun peserta didik  dengan peserta didik lainnya. 

Adapun pembelajaran langsung ini dirancang supaya bisa memantau 

kejadian/perubahan yang terjadi dalam diri peserta didik dengan adanya 

pembelajaran tatap muka. 

Pembelajaran tatap muka merupakan salah satu pembelajaran yang 

baik untuk digunakan karena dengan pembelajaran tatap muka maka 

terjalin hubungan sosial yang erat antara peserta didik  dengan guru, 

maupun peserta didik  dengan peserta didik  itu sendiri melalui proses 

interaksi yang diciptakan dalam proses pembalajaran. 

2) Pendekatan pembelajaran tatap muka. Adapun pendekatan yang digunakan 

dalam pembelajaran tatap muka ialah sebagai berikut:  

(a) Pendekatan Multikultural  

Pendekatan ini diartikan sebagai sebuah kebijakan sosial yang 

didasari oleh prinsip-prinsip pemeliharaan budaya dan saling memiliki 

rasa hormat antara seluruh kelompok budaya di dalam masyarakat. 

Pembelajaran berbasis pendekatan multikultural ini bertujuan untuk 

memberdayakan peserta didik  dalam mengembangkan rasa hormat kepada 



 

 

 

orang yang memiliki perbedaan budaya, memberikan kesempatan untuk 

bekerjasama dengan orang-orang yang memiliki perbedaan, ras, agama, 

budaya dan etnisnya secara langsung46. 

(b) Pendekatan Kooperatif 

Pembelajaran ini merupakan strategi belajar dengan sejumlah 

peserta didik  sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat 

kemampuannya berbeda. Pendekatan ini bertujuan untuk membentuk 

kerjasama yang baik antara peserta didik  dengan anggota kelompoknya, 

sehingga pembelajaran kooperatif dikatakan belum selesai jika salah satu 

dari teman kelompoknya belum menguasai bahan pelajaran. 

3) Strategi Pembelajaran Tatap Muka 

Berdasarkan kompetensi dan kemampuan mengajar guru secara 

umum strategi pembelajaran tatap muka dapat dibagi menjadi dua yaitu: 

(a) Strategi yang berpusat pada guru (Teacher Centere Oriented) yaitu strategi 

pembelajaran yang berpusat pada guru dengan menggunakan jenis 

pendekatan ekspositori yaitu strategi pembelajaran yang berupa 

instruksional langsung (direct langsung) yang dipimpin oleh guru, adapun 

metode yang digunakan dalam strategi ini ialah metode ceramah, 

presentasi, diskusi kelas dan tanya jawab. Namun demikian ceramah atau 

presentasi yang dilakukan secara interaktif dan menarik dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran.  

 
46 Mursel J & Nasution, Mengajar dengan Sukses, (Jakarta: Bina Aksara, 2008) 

 



 

 

 

(b) Strategi yang berpusat pada peserta didik (Student Centere Oriented) yaitu 

strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan 

menggunakan jenis pendekatan discovery inquiri yaitu kegiatan 

pemebalajaran yang berbentuk problem basic learning yang diberikan 

fasilitas oleh guru. Pendekatan ini melibatkan aktivitas peserta didik yang 

tinggi. Adapun metode yang digunakan dalam strategi ini ialah, observasi, 

diskusi kelompok, eksperimen, eksplorasi, simulasi dan sebagainya47. 

4) Macam-Macam Jenis Model Pembelajaran Tatap Muka  

Adapun jenis pembelajaran tatap muka ialah berbentuk ceramah, 

demonstrasi, pelatihan atau praktek dan kerja kelompok 48 . Pemilihan 

metode berkaitan dengan usaha-usaha yang dilakukan oleh guru dalam 

menampilkan pengajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi peserta 

didik maupun faktor yang mempengaruhi yang dapat mencapai tujuan 

pengajaran secara optimal. Oleh sebab itu metode merupakan salah satu 

komponen pembelajaran demi keberlangsungan dan ketercapaian 

keberhasilan pembelajaran. 

5) Langkah-langkah pembelajaran tatap muka ialah sebagai berikut: 

(a) Guru menyampaikan tujuan, informasi latar belakang pelajaran, dan 

menyiapkan kesiapan belajar peserta didik.  

(b) Guru mendemonstrasikan keterampilan yang benar atau menyajikan 

informasi tahap demi tahap.  

(c) Guru merencanakan dan memberikan bimbingan pelatihan awal.  
 

47 Depdiknas, Pembelajaran Tatap Muka, Penguasaan Terstruktur, dan Kegiatan Mandiri 

Tidak Terstruktur, (Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, 2008). 
48 Rusyan. dkk, Ilmu Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 1990), 111. 



 

 

 

(d) Guru melakukan pemeriksaan/pengecekkan terhadap keberhasilan peserta 

didik  mengerjakan tugas dengan baik, memberikan umpan balik. 

(e) Guru mempersiapkan kesempatan melakukan pelatihan lanjutan, dengan 

pelatihan khusus pada penerapan kepada situasi lebih kompleks dalam 

kehidupan sehari-hari49. 

6) Pengelolaan Kelas Peserta Didik  pada Pembelajaran Tatap Muka 

Pengelolaan kelas merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh guru 

untuk mengembangkan potensi kelas yang ada seoptimal mungkin untuk 

mendukung proses interaksi edukatif mencapai tujuan pembelajaran. 

Pengelolaan kelas ini dilakukan oleh guru yang erat hubungannya dengan 

pengajaran dan salah satu prasyarat untuk terciptanya proses pembelajaran 

yang efektif. Oleh sebab itu tugas dan tanggung jawab guru meliputi tiga 

aspek menurut Peters yaitu sebagai berikut: 

(a) Guru sebagai pengajar, lebih menekankan kepada tugas dalam 

merencanakan dan melaksanakan pengajaran. Tugas guru dituntut untuk 

memiliki seperangkat pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar, 

disamping menguasai ilmu atau bahan yang akan diajarkan.  

(b) Guru sebagai pembimbing, yaitu memberikan bantuan kepada tugas, 

memberikan bantuan kepada peserta didik dalam pemecahan masalah yang 

dihadapinya. Tugas ini merupakan aspek mendidik sebab tidak hanya 

berkenaan dengan penyampaian ilmu pengetahuan akan tetapi juga 

 
49 Awal Akbar Jamaluddin, Model-model Pembelajaran Tatap Muka, (Malang:, Universitas 

Negeri Malang, 2016), 8. 



 

 

 

menyangkut pengembangan kepribadian dan pembentukan nilai-nilai para 

peserta didik. 

(c) Guru sebagai administrator kelas, yakni guru memiliki kemampuan tata 

ruang untuk pengajaran, serta mampu menciptakan suasana pengajaran 

berdasarkan hubungan manusiawi yang harmonis dan sehat. Disamping 

faktor guru, kualitas pengajaran juga dipengaruhi oleh karakteristik 

kelas50. 

7) Kelebihan Model Pembelajaran Tatap Muka 

Berikut merupakan kelebihan dari model pembelajaran tatap muka ialah: 

(a) Mendorong peserta didik  giat belajar  

Melakukan pembelajaran tatap muka maka terjadi interaksi antar 

peserta didik  dengan guru sehingga mendorong peserta didik  untuk aktif 

mempelajari pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

(b) Partisipasi Aktif peserta didik  dan guru  

Proses pembelajaran peserta didik  secara aktif terlibat dalam 

kegiatan kelas. Peserta didik  akan aktif mengajukan pertanyaan kepada 

gurunya jika mereka memiliki masalah dalam pelajarannya. Hal ini sangat 

penting untuk memiliki pemahaman yang jelas tentang teori yang dibahas 

di kelas. 

 

(c) Komunikasi 

 
50 Awal Akbar Jamaluddin, Model-model Pembelajaran Tatap Muka, (Malang:, Universitas 

Negeri Malang, 2016), 5. 



 

 

 

Penerapan pembelajaran tatap muka maka terjadilah komunikasi 

yang baik antara peserta didik  dengan guru maupun peserta didik  dengan 

peserta didik  itu sendiri.  

(d) Terjadwal dengan Baik  

Pembelajaran tatap muka jadwal dan pelakasannya sekolah 

menjadi teratur sehingga melatih kedisplilanan peserta didik51. 

8) Kelemahan Model Tatap Muka 

Selain memiliki kelebihan model pembelajaran tatap muka juga 

memiliki kelemahan, yaitu sebagai berikut: 

(a) Seperti Disuapi  

Proses pembelajaran peserta didik  terlalu tergantung pada guru 

mereka dalam setiap hal yang terkait dengan pembelajaran.  

(b) Kegiatan Ekstra Kurikuler yang Mendistorsi Peserta Didik  

Ketika peserta didik  mengikuti banyak kegiatan ekstrakurikuler bisa 

menimbulkan kesulitan dalam berkosentrasi pada pembelajaran mereka. 

Karena peserta didik masih sulit untuk menjaga keseimbangan 

pembelajarannya. 

(c) Ruang dan Waktu yang Terbatas 

Pada pembelajaran tatap muka fasilitas yang tidak merata membuat 

pembelajaran tidak seimbang antara di desa dengan di kota. Kondisi 

 
51

 Awal Akbar Jamaluddin, Model-model Pembelajaran Tatap Muka, (Malang:, Universitas 
Negeri Malang, 2016), 15. 



 

 

 

lingkungan ini juga sangat berpengaruh dalam keberlangsungan proses 

pembelajaran yang optimal52. 

b. Pembelajaran Daring (Dalam Jaringan) 

1) Pengertian Pembelajaran Daring 

 Pembelajaran daring merupakan pendidikan formal yang 

diselenggarakan oleh sekolah yang peserta didiknya dan instrukturnya 

guru yang berada di lokasi yang terpisah sehingga memerlukan sistem 

telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan keduanya dan berbagai 

sumber daya yang diperlukan di dalamnya53. Berdasarkan paparan tentang 

pengertian pembelajaran daring maka dapat dipahami bahwa pembelajaran 

daring merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang diterapkan 

dengan menggunakan media sebagai perantara, misalnya pada pebelajaran 

daring yang diterapkan oleh guru sejarah kebudayaan islam yaitu melalui 

internet berbasis goggle class room. 

2) Jenis Model Pembelajaran Daring 

 Adapun model pembelajaran daring terdiri dari dua jenis yaitu:  

(a) Tatap muka virtual melalui video conference, teleconference, dan atau 

diskusi dalam group media social atau aplikasi pesan. Dengan adanya 

tatap muka secara virtual bertujuan untuk memastikan adanya interaksi 

langsung yang terjadi antara guru dengan peserta didik. 

(b)  Learning Management System (LMS), merupakan sistem pengelolaan 

pembelajaran integrasi secara daring melalui aplikasi. Adapun sistem 
 

52 Awal Akbar Jamaluddin, Model-model Pembelajaran Tatap Muka, 16. 
53 Subron, dkk, Pengaruh Daring Learning terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah 

Dasar, (Jurnal Prosiding” Seminar Nasional Sains dan Interpreneurship, Vol. IV tahun 2019), 3. 



 

 

 

pembelajaran dalam LMS ini yaitu meliputi pengelolaan akun, 

penguasaan materi, penyelesaian tugas, pemantauan capaian hasil 

belajar, terlibat dalam forum diskusi, konsultasi dan ujian atau 

penilaian. Contoh LMS ialah kelas maya rumah belajar, google 

classroom, ruang guru, zenius, edomodo, moodle, siajar LMS 

seamolec dan lain sebagainya54. 

3) Manfaat Pembelajaran Daring  

Adapun manfaat dari pembelajaran daring yaitu:  

(a) Membangun komunikasi dan diskusi yang sangat efesien antara guru dan 

murid. 

(b) Para peserta didik  saling berinteraksi dan berdiskusi antara peserta didik  

yang satu sama lain tanpa melalui guru. 

(c) Memudahkan interaksi antara peserta didik dengan, guru, dengan orang 

tua.  

(d) Sarana yang tepat untuk ujian maupun kuis.  

(e) Guru dapat dengan mudah memberikan materi kepada peserta didik  

berupa gambar dan video selain itu peserta didik  juga dapat mengunduh 

bahan ajar yang diberikan oleh guru.  

(f) Dengan model pembelajaran daring dapat memudahkan guru membuat 

soal dimana saja dan kapan saja55. 

 
54 Kemendikbud, No. 15, tahun 2020, “Pedoman Penyelenggaraan Belajar dari Rumah 

dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (covid-19)”, 10. 
55 Kemendikbud, No. 15, tahun 2020, “Pedoman Penyelenggaraan Belajar dari Rumah 

dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (covid-19)”, 2. 



 

 

 

 Beberapa manfaat yang terdapat dalam penerapan pembelajaran 

daring menggambarkan bahwa semua model pembelajaran yang 

diterapkan memiliki manfaat dan keefektifan masing-masing, asalkan 

dilaksankan sesuai dengan prosedur atau langkah-langkah dari model 

pembelajaran tersebut. 

Menurut Khan B.I dalam Muhammad Iklil Mustafa, dkk. Bahwa 

terdapat beberapa kegiatan yang harus ada dalam pembelajaran daring, 

yaitu sebagai berikut:  

(a) Kegiatan yang meningkatkan perhatian peserta didik. 

(b)  Kegiatan yang menyampaikan tujuan belajar kepada peserta didik 

(c) Kegiatan yang mendorong kembali ingatan peserta didik tentang 

informasi yang telah dipelajarinya.  

(d) Kegiatan yang menyajikan stimulus secara khusus 

(e) Kegiatan yang memberikan petunjuk belajar  

(f) Kegiatan yang memperoleh performan peserta didik 

(g) Kegiatan yang memberikan umpan balik yang informatif.  

(h) Kegiatan yang menilai tingkat performal peserta didik  

(i) Kegiatan yang meningkatkan retensi dan transfer belajar56. 

4) Kekurangan Pembelajaran Daring  

Adapun kekurangan pembelajaran daring ialah sebagai berikut:  

 
56 Muhammad Iklil Mustofa, dkk. Formulasi Model Perkuliahan Daring Sebagai Upaya 

Menekan Disparitas Kualitas Perguruan Tinggi, Studi terhadap Website 

pdit.belajar.kemendikbud.go.id, (Walisongo Jurnal of Information Technology, Vol. 1, No. 2. 
2019),155. 



 

 

 

(a) Kurangnya interaksi antara guru dan peserta didik  atau bahkan antar 

peserta didik  dengan peserta didik sehingga dapat menghambat 

terbentuknya nilai dalam proses pembelajaran.  

(b) Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan 

sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek bisnis/komersial.  

(c) Proses pembelajaran cenderung ke arah pelatihan daripada pendidikan.  

(d) Berubahnya peran guru dari yang semula menguasai teknik pembelajaran 

konvensional yang mengguakan ICT ( information communications 

technology) 

(e) Peserta didik yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi 

cenderung gagal  

(f) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet  

(g) Kurangnya yang mengetahui dan memiliki keterampilan internet  

(h) Kurangnya penguasaan bahasa komputer57. 

5) Langkah-langkah Pembelajaran Daring  

Adapun langkah-langkah penerapan pembelajaran Daring ialah sebagai 

berikut:  

(a) dipakai dalam penyampaian pembelajaran melalui daring. Guru 

menyiapkan rencana pembelajaran PJJ (pembelajaran jarak jauh) secara 

daring.  

(b) Memastikan kompetensi pembelajaran yang ingin dicapai.  

(c) Menyiapkan materi pembelajaran.  

 
57 Dewi Salma P & Dewi, Mozaik Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Persada Media Group, 

2008), 200-2001. 



 

 

 

(d) Menentukan metode dan interaksi yang 

(e) Menentukan jenis media pembelajaran, seperti format teks, audio/video 

simulasi, multimedia alat peraga dan sebagainya yang sesuai dengan 

metode pembelajaran yang digunakan58. 

C. Landasan Metode Pembelajaran Berdasarkan Al-Quran dan Sunnah 

 Pembelajaran sebagai usaha sadar yang sistematik selalu bertolak dari 

landasan dan mengindahkan sejumlah asas-asas tertentu. Landasan dan asas 

tersebut sangat penting, karena pembelajaran merupakan pilar utama terhadap 

pengembangan manusia dan masyarakat. Ada beberapa landasan pembelajaran, 

yaitu sebagai berikut:  

1. Al-Quran  

 Al-Quran adalah kalam Allah yang menjadi sumber segala hukum dan 

menjadi pedoman pokok dalam kehidupan, termasuk membahas tentang 

pembelajaran al-Quran banyak sekali ayat yang berhubungan dengan 

pembelajaran dan metode pembelajaran, di antaranya QS an-Nahl/16: 125: 

رَبَّكَ  اِنَّ  احَْسَنُۗ  هِيَ  بِالَّتِيْ  وَجَادِلْهُمْ  الْحَسَنَةِ  وَالْمَوْعِظَةِ  بِالْحِكْمَةِ  رَبكَِّ  سَبيِْلِ  اِلٰى  عَنْ    ادُعُْ  ضَلَّ  بمَِنْ  اعَْلَمُ  هوَُ 
  ١٢٥سَبيِْلِهٖ وَهوَُ اعَْلَمُ بِالْمُهْتدَِيْنَ 

Terjemahnya: 

“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah424) dan pengajaran 
yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia 
(pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk”. (QS. An-Nahl/16:125)59. 

 
58 Dewi Salma P & Dewi, Mozaik Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Persada Media Group,  
2008),10. 
 
 
59

 Kementerian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, (Unit Percetakan Al-Qur’an: Bogor, 2018). 
281. 



 

 

 

Secara tersirat, dalam ayat di atas terkandung tiga metode pembelajaran, yaitu 

hikmah (kebijaksanaan), mau’idah hasanah (nasihat yang baik), dan mujadalah 

(dialog dan debat). 

2. Hadis 

Demikian juga dalam hadis nabi, terkandung beragam metode pembelajaran yang 

dicontohkan oleh nabi Muhammad saw. salah satunya adalah hadis nabi dalam 

HR. Bukhari: 68: 

رُ النَّاسَ في  حَدَّثنََا عُثمَْانُ بْنُ  ِ يذُكَِّ َّÒ ُكُلِّ   أبَِيْ شَيْبَةَ قَالَ حَدَّثنََا جَرِيْرٌ عَنْ مَنْصُوْرٍ عَنْ أبَِيْ وَائِلْ قَالَ: كَانَ عبد
حْمَنِ لوََدِدتُْ أنَّكَ ذكََّرْتنَا كُلَّ يوَمٍ؟ قالَ: أما إنَّه يمَْنعَنُِي مِن ذلكَ أنِّي أكْرَهُ أنْ  خَمِيسٍ فقالَ له رَجُلٌ: يا أبََا عَبْدِ الرَّ

لنُا بها، مَخافَةَ السَّ  لكُُمْ بالمَوْعِظَةِ، كما كانَ النبيُّ صَلَّى اللهُ عليه وسلَّمَ يتَخََوَّ (رواه    .آمَةِ عَليَْناأمُِلَّكُمْ، وإنِّي أتخََوَّ
  البخاري).

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah ia berkata, 
telah menceritakan kepada kami Jarir dari Mansur dari Abu Wa’il ia 
berkata, Abdullah bin Mas’ud  memberikan pelajaran kepada kami 
setiap hari Kamis, ada salah seorang yang berkata kepadanya : ‘Wahai 
Abu Abdur Rahman, kami menyukai pelajaranmu dan kami biasa 
menghadirinya, kami sangat mengharapkan agar engkau berkenan 
menyampaikannya setiap hari’. Ibnu Mas’ud menjawab: “Tidak ada 
yang membuatku keberatan untuk menyampaikan pelajaran kepada 
kalian, selain aku khawatir kalian akan bosan, sesungguhnya Rasulullah 
saw. mengatur penyampaian nasehatnya pada hari tertentu, khawatir 
akan membuat kami jenuh”. (HR. Al-Bukhari)60. 

 
 
 Maksudnya, dalam memberi nasihat-nasihat kepada para sahabatnya,  

sangat berhati-hati dan memperhatikan situasi dan keadaan para sahabat. Nasehat 

itu diberikan pada waktu-waktu tertentu saja, tidak dilakukan setiap hari agar 

tidak membosankan. Hadis tersebut berbicara tentang metode pembelajaran, yaitu 

 

60
 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn Mughirah bin Bardizbah Al-

Bukhari Al-Ja’fi dalam kitab Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Fathul Baari, Kitab. Al-
‘Ilmu, Juz 1, No. 70, (Beirut – Libanon: Darul Fikri, 1993 M), h. 220-221 

 



 

 

 

bahwa pembelajaran itu harus menggunakan metode yang tepat disesuaikan 

dengan situasi dan kondisi, terutama dengan mempertimbangkan waktu dan 

keadaan orang yang akan belajar. Inilah sebenarnya salah satu metode yang cukup 

ideal dan bisa memberikan hasil yang optimal. 

 

C. Kerangka  Konseptual  

Kerangka konseptual diharapkan dapat mempermudah pemahaman tentang 

masalah yang dibahas serta menunjang dan mengarahkan penelitian sehingga data 

yang diperoleh benar-benar valid judul penelitian ini Proses Pembelajaran  Tatap 

Muka Terbatas Pasca Pandemi di SDN 31 Salotellue Kota Palopo. 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. 

Metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku dapat 

diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara utuh 

dengan tujuan menggambarkan data secara pemaparan melalui kata-kata 61 . 

Peneliti berupaya mengungkapkan proses pembelajaran dalam menghadapi proses 

pembelajaran tatap muka terbatas pasca pandemi di SDN 31 Salotellue. Jenis 

penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field reseach) yaitu memaparkan dan 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya.62.   

B. Fokus Penelitian 

 Lokasi Penelitian yang akan dilakukan yaitu di SDN 31 Salotellue Jl. 

Tenriadjeng Lr. 8, Kel. Surutanga, Kec. Wara Timur, Kota Palopo. Sedangkan  

waktu penelitian yang akan dilakukan yaitu pada bulan Juli 2022. 

C. Definisi  Istilah 

 Istilah operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahan pemahaman 

dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah dalam skripsi, maka 

definisi operasional yang perlu dijelaskan yaitu 

 
61 Lexy. J. Moleong ,Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung . Remaja Rosdakarya,  

2012), 3 
62 Arikunto, Suharsimi.,. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jogjakarta. Bumi Aksara, 

1995), 58 
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1. Proses adalah runtunan perubahan (peristiwa) dalam perkembangan sesuatu. 

2. Kesiapan guru yaitu berkaitan dengan kesiapan fisik dan mental, aspek 

kemampuan pengetahuan dan keterampilan tentang teknologi serta 

pemahaman dan penerapan pembelajaran. 

3. Pembelajaran yaitu setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu 

seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang baru. 

Pembelajaran merupakan perbuatan yang kompleks. Artinya, kegiatan 

pembelajaran melibatkan banyak komponen dan faktor yang perlu 

dipertimbangkan. 

4. Perencanaan yaitu suatu proses mempersiapkan secara sistematis kegiatan-

kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu supaya 

lebih efektif dan efisien. 

D. Desain Penelitian  

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif untuk 

mengetahui dan memahami kesiapan guru dalam pembelajaran tatap muka 

terbatas. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, 

dan studi dokumentasi. 

1. Wawancara 

Interview atau wawancara digunakan untuk memperoleh data mengenai 

keadaan sebenarnya di SD Negeri 31 Salotellue. Wawancara dapat dilakukan 

secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap 
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muka (face to face) maupun dengan menggunakan telephone63 . Penelitian ini 

penelitian menggunakan wawancara mendalam dilakukan dengan cara tanya 

jawab sambil bertatap muka dengan informan yaitu guru dalam lingkungan 

sekolah.  

2. Observasi  

Observasi digunakan untuk memperoleh data terhadap proses 

pembelajaran tatap muka terbatas di SDN 31 Salotellue. Objek pengamatan 

kinerja penyelenggara pembelajaran tatap muka terbatas, di lokasi penelitian 

observasi diarahkan sebagai pengamat dan pencatatan sistematis terhadap gejalah 

yang diselidiki64. Adapun data yang observasi yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini yaitu a) situasi dan kondisi lingkungan di SDN 31 Salotellue; b) keadaan 

sarana dan prasarana yang tersedia di SDN 31 Salotellue untuk mendukung hasil 

penelitian 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data melalui dokumen-

dokumen 65 . Penelitian ini hasil dokumentasi dilakukan untuk mengetahui a) 

struktur organisasi sekolah; b) data-data guru, peserta didik, dan staff sekolah; c) 

sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan penyelenggaraan pembelajaran 

daring; d) dokumen terkait Pembelajaran Tatap Muka Terbaats (PTMT) yang 

berasal dari hasil dokumentasi selama pemberian materi kepada peserta didik.  

 
63  Moleong, Lexy J, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2007), 9. 
64 Amirul Hadi dan Haryanto, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 

1998), 47. 
65  Husain Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta; Bumi 

Aksara, 1986), 73. 
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E. Data dan Sumber Data 

Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer dan data 

sekunder. Data primer  merupakan data yang diperoleh melalui kegiatan 

observasi, wawancara, data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui studi 

dokumentasi berupa penelaan dokumentasi pribadi/resmi ,referensi, atau peraturan 

yang memiliki relevansi dengan fokus penelitian66. Sumber data penelitian ini 

diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara dan studi dokumentasi 

sebagai berikut: 

1. Data primer  

Data primer dalam penelitian ini yaitu hasil wawancara dengan pihak 

penyelenggara pembelajaran tatap muka terbatas yaitu guru di SDN 31 Salotellue, 

pihak peserta didik  selaku pelajar yang menerima metode pembelajaran tatap 

muka terbatas yaitu di SDN 31 Salotellue. Selain itu melakukan observasi atau 

pengamatan langsung di sekolah serta pembagian kuisioner kepada guru dan 

peserta didik serta hasil dokumentasi. Data primer yang di peroleh menyangkut 

perencanaan, pelaksaan dan evaluasi pembelajaran tatap muka terbatas di SDN 31 

Salotellue kota Palopo. 

2. Data sekunder 

 Data sekunder adalah data pendukung berupa dokumen kepustakaan, 

kajian-kajian teori, dan artikel ilmiah yang relevansi dengan masalah yang diteliti. 

Data tersebut digunakan untuk melengkapi dan mendukung data primer sehingga 

 
66 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Cet.X; Bandung: Alfabeta, 2007), .215. 
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kedua jenis data tersebut dapat saling melengkapi dan memperkuat analisis 

permasalahan. 

F. Instrumen Penelitian 

Penelitian kualitatif merupakan instrumen utama dalam mengumpulkan data 

dan menginterpretasikan data dengan dibimbing oleh pedoman wawancara dan 

pedoman observasi. Mengadakan observasi dan wawancara mendalam dapat 

memahami makna interaksi sosial, mendalami perasaan dan nilai-nilai yang 

tergambar dalam ucapan dan perilaku responden. Agar penelitian ini terarah, 

peneliti terlebih dahulu menyusun kisi-kisi instrumen penelitian yang selanjutnya 

dijadikan acuan untuk membuat pedoman wawancara dan observasi. 

1. Wawancara (Interview) 

Tabel 1 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara/interview Pembelajaran Daring 

No Aspek Indikator Hasil Wawancara 

1 Perencanaan 
Pembelajaran

Mengetahui persiapan 
Guru 

 

2 Proses 
Pembelajaran

Mengetahui kurikulum 
Menyampaikan materi 

 

Strategi/model 
Pembelajaran yang digunakan 

 

Media yang digunakan  

3 Evaluasi 
pembelajaran 

Mengetahui bagaimana 
proses evaluasinya 

  

2. Observasi (Pengamatan) 

Melakukan pengamatan (observasi) terhadap proses kegiatan 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) yang dilakukan guru di SDN 31 

Salotellue kota Palopo 
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Tabel 2 Kisi-Kisi Observasi 
 

No Aspek Indikator Hasil Observasi 

1 Faktor Pendukung 

Sanitasi dan Kebersihan   

Kesiapan peserta didik dan 
Orang Tua Pembelajaran 
Tatap Muka (PTM) 

  

2 Faktor penghambat 

Mengaplikasikan bahan ajar, 
media pembelajaran yang 
mempermudah proses 
pembelajaran tatap muka 
terbatas 

  

Ketersediaan sarana/ 
prasarana yang kurang 
memadai 

  

 
3. Pendukung Dokumen (Dokumentasi) 

Dokumen pendukung yang diteliti adalah data guru, susunan organisasi 

sekolah, letak geografis sekolah, dan sejarah berdirinya sekolah. 

G. Pemeriksaan Keabsahan Data  

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari konsep 

keahlian (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi positivisme dan 

disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria, dan paradigmanya sendiri. 67 

Pengecekan keabsahan data didasarkan pada kriteria tertentu yang terdiri dari 

derajat kepercayaan (kredibilitas), keteralihan, ketergantungan, dan kepastian. 

Masing-masing kriteria tersebut menggunakan teknik pemeriksaan sendiri-sendiri. 

Adapun untuk memperoleh keabsahan data pada penelitian ini menggunakan  

teknik sebagai berikut:  

 

67
  Moleong, J Lexi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:Remaja Rosdakarya,2012),  

327 
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1. Presistent Observation (ketekunan pengamataan), yaitu mengadakan 

observasi secara terus menerus terhadap objek penelitian untuk memahami 

gejala lebih mendalam terhadap berbagai aktivitas yang sedang berlangsung 

di lokasi penelitian.  

2. Triangulasi, yaitu pemerikasaan keabsahan data dengan memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data untuk perbandingan terhadap data. Triangulasi 

dapat didefinisikan sebagai penggunaan dua atau lebih metode pengumpulan 

data dalam suatu penelitian. Dengan demikian terdapat triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu 

a. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. 

c. Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada nara sumber 

masih segar, belum banyak masalah, akan memberi data yang lebih valid 

sehingga lebih kredibel. 

 Perpanjangan keikutsertaan, yaitu teknik yang lebih difokuskan pada 

seberapa lama dan seringnya peneliti datang ke lokasi untuk melakukan 
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pengamatan, untuk memperoleh kedalaman penelitian, observasi dan kedalaman 

kualitas penggalian data. Semakin lama peneliti melakukan pengamatan dan ikut 

serta, maka semakin valid pula hasil penelitian yang akan dihasilkan.68 

I. Teknik Analisis Data  

Penelitian ini peneliti menggunakan model interaktif dari Miles dan 

Hubermen untuk menganalisis data hasil penelitian dan analisis data kualitatif 

terdapt tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Aktivitas dalam analisis 

data yaitu, Data Condensation, Data Display, Conclusion rawing/Verifications. 

Adapun model interaktif yang dimaksud sebagai berikut: 69 

1. Pengumpulan Data (Data Collection)  

Pengumpulan data merupakan proses pengumpulan dan memastikan 

nformasi pada variable of inters (subyek yang akan dilakukan uji coba), dengan 

cara sistematis, yang memungkinkan dapat menjawab pertanyaan dari uji coba 

yang dilakukan, uji hipotesis dan mengevaluasi hasil.  

2. Kondensasi Data (Data Condensation)  

Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakan, 

mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan  

bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkip wawancara, 

dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris lainnya. 

3. Penyajian Data (Data Display)  

 

 

 

69 Miles, Matthew B, A. Michael Hubermen dan Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis: 

A Methods Sourcebook, Edisi Ketiga, (Amerika: Sage Publications, Inc),  14 
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Penyajian data adalah sebuah pengorganisasian, penyatuan dari informasi 

yang memungkinkan penyimpulan dan aksi. Penyajian data membantu dalam 

memahami apa yang terjadi dan untuk melakukan sesuatu, termasuk analisis yang 

lebih mendalam atau mengambil aksi berdasarkan pemahaman.Setelah 

dikondensasi kemudian dianalisis, direfleksi dan disajikan dalam bentuk teks. 

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing)  

Analisis ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Permulaan 

pengumpulan data, seorang penganalis kualitatif mulai mencari arti benda-benda, 

mencatat keteraturan penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur 

sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan “final” mungkin tidak muncul sampai 

pengumpulan data berakhir, tergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan 

catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan metode pencarian ulang 

yang digunakan, kecakapan peneliti, dan tuntutan-tuntutan pemberi dana. 

Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. 

Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran 

peneliti selama menulis dan merupakan suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan 

lapangan.  

 

 

 

  



61 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

Penelitian ini mendeskriptifkan atau menggambarkan persiapan guru 

dalam efektifitas  pembelajaran tatap muka terbatas di SD Negeri 31 Salotellue 

kota Palopo. Penelitian ini menggunakan instrumen pedoman wawancara terhadap 

guru kepala sekolah, dan orang tua peserta didik. 

a. Memperhatikan Protokol Kesehatan 

Berdasarkan hasil wawancara telah dilakukan peneliti dengan 

narasumber kepala sekolah dan guru wali kelas V  pada tanggal 14 Juli 

2022 mengenai dasar penerapan pembelajaran tatap muka terbatas 

mengatakan bahwa dasar penerapan pembelajaran tatap muka terbatas 

dengan memperhatikan protokol kesehatan, dapat dilihat dari hasil 

wawancara kepala sekolah yang mengatakan bahwa dalam “melaksanakan 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas harus memperhatikan protokol 

kesehatan sesuai dengan surat edaran senada” dengan guru kelas V 

mengatakan bahwa  “protokol kesehatan secara ketat apabila ada peserta 

didik  yang datang kesekolah tidak memakai masker maka akan kami 

pulangkan atau apabila ada peserta didik yang sakit maka kami juga akan 
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melakukan hal serupa” selain itu kami juga menempatkan wadah untuk 

cuci tangan selain memperhatikan protokol kesehatan70  

b. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan 

peneliti narasumber guru wali kelas  lima di SD Negeri 31 Salotellue pada 

tanggal 14 Juli 2022 pada tanggal 14 Juli 2022 mengenai cara menyiapkan 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Mengatakan bahwa “Untuk 

pembuatan RPP disesuaikan dengan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

(PTMT) dengan menyesuaikan suasana sekarang” Pembuatannya sendiri 

saya biasanya mengambil dari berbagai referensi yang disesuaikan dengan 

pelatihan penyusunan RPP yang telah saya ikuti sebelumnya sehingga 

saya tidak begitu menemui kesusahan dalam penyusunan RPP. 

Kemudian guru kelas V mengatakan bahwa “melakukan suatu 

pendekatan pembelajaran terhadap peserta didik yang saya gunakan yaitu 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik”. Hal ini saya 

gunakan untuk melatih peserta didik  untuk mencari berbagai informasi 

diluar misalnya dari internet jadi biasanya saya hanya akan memberikan 

topik dan peserta didik  yang akan mencari jawabannya diluar kelas saya 

biasanya hanya memberikan beberapa pengantar apalagi sekarang semua 

peserta didik  sudah bisa menggunakan internet71.  

 
70 Murniati, (42)  Kepala sekolah di SDN 31 Salotellue, Wawancara. Diruang Guru, pada tanggal 
14 Juli 2022 
71

 St.Sopia, (37) Guru kelas v di SDN 31 Salotellue, Wawancara. Diruang Guru pada tanggal 14 
Juli 2022 
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Berdasarkan hasil wawancara kelas v mengenai metode pembelajaran 

dia mengatakan bahwa “metode pembelajaran yang saya terapkan yaitu 

gabungan antara ceramah, tanya jawab, dan diskus”i. Jadi ada setelah 

saya menyampaikan materi sebagai pengantar saya akan membagi peserta 

didik  dalam beberapa kelompok kemudian mereka akan berdiskusi setelah 

berdiskusi saya akan mempersilahkan peserta didik untuk tanya jawab 

sesama peserta didik, dimana kondisi peserta didik saat pembelajaran tatap 

muka terbatas pasca pandemi guru kelas v mengatakan bahwa Selama 

pelaksanaan PTMT ini strategi atau model pembelajaran yang saya 

terapkan yaitu menghidupkan kelas dengan cara mendukung ekspresi dan 

eksplorasi pada peserta didik  agar menciptakan lingkungan kelas yang 

nyaman, aman, dan tenang sehingga peserta didik  yang saya ajar merasa 

senang. Sedangkan untuk media yang saya gunakan yaitu penggunaan 

laptop tetapi sayangnya masih sangat kurang sarana dan prasarana yang 

ada di sekolah menyangkut media pembelajaran inilah menjadi salah satu 

kelemahan kami disini72. 

c. Motivasi  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan 

peneliti narasumber guru wali kelas satu dan lima di SD Negeri 31 

Salotellue pada tanggal 14 Juli 2022 mengenai cara memotivasi peserta 

didik  untuk mengikuti pembelajaran tatap muka terbatas. Wali kelas V 

mengatakan bahwa “Hal yang saya lakukan untuk memotivasi peserta 

 
72 St.Sopia, (37) Guru kelas v di SDN 31 Salotellue, Wawancara. Diruang Guru pada tanggal 14 
Juli 2022 
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didik  yaitu seperti menjelaskan kepada peserta didik  mengenai suasana 

pelajaran, memberikan hadiah apabila ada yang menjawab pertanyaan, 

mengakrabkan diri dengan peserta didik  dengan memberikan empati”. 

d. Ketersediaan Sarana dan Prasarana 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan 

peneliti dengan narasumber guru wali  lima di SD Negeri 31 Salotellue 

pada tanggal 14 Juli 2022 mengenai sarana pembelajaran yang tersedia 

mengatakan bahwa “untuk sarana itu sendiri masih sangat terbatas sekali 

apalagi untuk teknologinya masih sangat kurang, buku-buku 

diperpustakaan juga kurang, untuk sarana disekolah ini masih sangat 

kurang sekali”. Ya kami guru-guru di tuntut untuk mengembangkan 

berbagai strategi dan model pembelajaran supaya para peserta didik juga 

tidak merasa bosan seperti membuat prakarya peralatan laboratorium. 

Wawancara dapat disimpulkan bahwa sarana yang menunjang 

pembelajaran antara kelas satu dan kelas lima masih sangat kurang 

ditandai dengan buku-buku perpustakaan yang kurang selain itu tidak 

tersedia peralatan laboratorium73 

“Untuk prasarana di sekolah ini masih kurang misalnya tidak tersedia 

laboratorium kemudian musholla juga belum tersedia selain itu mungkin 

akses jalan untuk masuk ke sekolah ini masih sulit karena harus melewati 

perumahan yang belum di aspal selain itu jika turun hujan lebat dan lama 

biasanya dihalaman sekolah akan banjir” dan mungkin bisa terlihat disini 
 

73
 St.Sopia,  (37) Guru kelas v di SDN 31 Salotellue, Wawancara. Diruang Guru pada tanggal 14 

Juli 2022 
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hanya tersedia beberapa bangunan prasarana yang menunjang kegiatan 

pembelajaran yang dianggap masih kurang sekali misalnya perpustakaan 

yang ukurannya tidak begitu besar dan buku-bukunya juga sangat kurang 

dan tidak terbaru. Wawancara diatas dapat disimpulkan ‘bahwa prasarana 

yang menunjang pembelajaran disekolah masih kurang ditandai dengan 

tidak tersedia laboratorium, perpustakaan yang sempit, dan akses jalan ke 

sekolah yang kurang baik sehingga teknologi yang tersdia di sekolah ini 

ini terus terang masih sangat kurang”. Hal ini terlihat tidak tersedianya 

laboratorium komputer itupun komputer hanya ada beberapa padahal di 

era yang semakin maju ini seharusnya semua peserta didik  harus sudah 

tau cara mengoperasikan komputer. Selain itu  di sekolah ini juga tersedia 

WIFI tapi kapasitasnya masih terbatas74. 

e. Evaluasi  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan 

peneliti dengan narasumber guru wali  lima di SD Negeri 31 Salotellue pada 

tanggal 14 Juli 2022 mengenai cara mengevaluasi tugas peserta didik guru 

tersebut mengatakan bahwa “mengevaluasi tugas-tugas peserta didik  yaitu 

dengan cara menilai tugas yang saya berikan di sekolah maupun di rumah”. 

Kemudian saya akan menggabungkan semua nilainya dan membaginya 

sesuai jumlah tugas yang telah saya berikan. Nilai tugas merupakan bagian 

dari seluruh jumlah nilai akhir yang diberikan kepada mahasiswa setiap 

akhir semester dan akan di akumulasikan di nilai akhir peserta didik. 
 

74 St.Sopia, (37) Guru kelas v di SDN 31 Salotellue, Wawancara. Diruang Guru pada tanggal 14 
Juli 2022 
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Cara mengevaluasi sikap peserta didik guru kelas v mengatakan bahwa 

“sikap dalam penilain yang saya lakukan sikap merupakan salah satu hal 

yang penting bagi saya”. Saya sampaikan juga kepada peserta didik masih 

sama yaitu sangat memetingkan etika dan adab dalam kehidupan sehari-hari 

dan merupakan salah satu indikator penilaian untuk UTS sendiri cara saya 

mengevaluasi yaitu dengan cara memberikan soal kepada peserta didik  

untuk dikerjakan sesuai dengan materi yang telah diberikan sebelumnya. 

Nilai yang diperoleh kemudian akan diolah yang akan digabungkan dengan 

nilai UAS, tugas, dan kehadiran juga cara mengevaluasi kemampuan peserta 

didik  terkait UAS masih sama dengan UTS yaitu peserta didik akan 

diberikan soal kemudia akan dijawab lembar jawaban75 

f. Indikator penilaian  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan 

peneliti dengan narasumber guru wali kelas lima di SD Negeri 31 

Salotellue pada tanggal 14 Juli 2022 mengenai indikator penilaian lain 

selain yang telah disebutkan sebelumnya pada peserta didik guru kelas V 

mengatakan  bahwa  “indikator lain dalam penilaian yang saya lakukan 

yaitu terkait hafalan saya mengwajibkan untuk peserta didik  mampu 

menghafal surah-surah pendek”. Apabila hafalannya banyak maka 

nilainya akan lebih baik lagi indikator lain dalam penilaian saya yaitu 

terkait hafalan dan seni. Guru kelas v juga mengatakan bahwa “Saya akan 

 
75  St. Sopia, (37) Guru kelas v di SDN 31 Salotellue, Wawancara. Diruang Guru pada tanggal 14 
Juli 2022 
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menilai hafalan peserta didik  terkait pendidikan agama dan saya juga 

menilai terkait seni atau aktivitas fisik peserta didik”76. 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat 

Penelitian ini mendeskriptifkan atau faktor (pendukung dan penghambat) 

dalam pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) pasca 

pandemi di SDN 31 Salotellue Kota Palopo. Penelitian ini menggunakan 

instrumen pedoman wawancara terhadap guru kepala sekolah, dan orang 

tua peserta didik 

a. Fakktor Pendukung  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan 

peneliti dengan narasumber guru wali kelas  lima di SD Negeri 31 

Salotellue pada tanggal 14 Juli 2022 mengenai faktor pendukung dalam 

proses pembelajaran bahwa “sekolah ini ada beberapa misalnya dalam 

kondisi pembelajaran tatap muka terbatas ini sekolah menyiapkan 

sanitasi kebersihan yang baik”, 77  selain itu guru-guru di sini juga 

difasilitasi untuk mengikuti berbagai pelatihan kemudian faktor 

pendukung dalam proses belajar mengajar di SD Negeri 31 Salotellue 

yaitu yang   Sekolah ini sangat taat terhadap protokol kesehatan. 

Sekolah sangat memfasilitasi para guru terkait pelatihan-pelatihan guna 

peningkatan mutu belajar peserta didik 

 
76 St.Sopia, (37) Guru kelas v di SDN 31 Salotellue, Wawancara. Diruang Guru pada tanggal 14 
Juli 2022 
 
77 Subaedah, (39)  Guru kelas 1 di SDN 31 Salotellue, Wawancara. Diruang Guru pada tanggal 14 
Juli 2022 
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b. Faktor Penghambat  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan 

peneliti dengan narasumber guru wali kelas lima di SD Negeri 31 

Salotellue pada tanggal 14 Juli 2022 mengenai faktor penghambat 

dalam proses pembelajaran bahwa “Ada beberapa faktor penghambat 

yang saya anggap perlu adanya perbaikan diantaranya menyangkut 

sarana dan prasarana 78 ” seperti yang telah  jelaskan sebelumnya 

bahwa di sekolah itu masih belum memiliki musholla sendiri, 

perpustakaan yang ukurannya kecil. Selain itu terkait teknologi saya 

rasa masih sangat kurang, Menurut guru kelas v bahwa  “faktor 

penghambat dalam kegiatan pembelajaran terkait sarana dan 

prasarana misalnya tidak tersedia laboratorium kemudian terkait 

masalaha teknologi yang kurang baik buku diperpustakaan kurang, 

peralatan laboratorium yang kurang.79 

 

 

 
78 St.Sopia,  (37)Guru kelas v di SDN 31 Salotellue, Wawancara. Diruang Guru pada tanggal 14 
Juli 2022 
 
79 Subaedah, (39)  Guru kelas 1 di SDN 31 Salotellue, Wawancara. Diruang Guru pada tanggal 14 
Juli 2022 
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2. Dokumen Pendukung (Dokumentasi) 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Daring (online) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pembelajaran Tatap 
Muka Terbatas 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 

 

Gambar 4. Nilai Selama 
Pembelajaran Daring 
(online) 

Gambar 5. Nilai Selama 
Pembelajaran Tatap 
Muka Terbatas (PTMT) 



70 

 

 

 

 

 

 
 
Gambar 6. Proses wawancara dengan narasumber 
 

B. Pembahasan 

1. Proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

Selama pandemi saat ini, penyesuaian sedang dilakukan dalam banyak aspek 

kehidupan. Pendidikan adalah bagian penting yang memerlukan perhatian khusus, 

oleh karena masa depan suatu negara akan sangat ditentukan oleh kualitas 

generasi penerus yang akan dibentuknya. Berinvestasi dalam kesehatan, 

pendidikan, dan pengembangan anak-anak generasi berikutnya akan bermanfaat 

bagi masa depan mereka dan masyarakat secara keseluruhan, sepanjang hidup 

mereka . Belajar daring menjadi solusi saat angka covid masih sangat tinggi. 

Perjalanan menuju pembelajaran tatap muka, sekolah perlu mempersiapkan diri 

dengan matang karena pembelajaran tatap muka kini harus berdampingan dengan 

Covid. 

 Edaran Dinas Pendidikan dan Kebudayaan No. 420/04/60728 tentang 

penyelenggaraan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) tatap muka pada tahun ajaran 

2021/2022. Semua sekolah pada naungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, 

dimaksudkan kegiatan belajar mengajar tatap muka dengan persyaratan yaitu a. 

semua kelas masuk yaitu kelas 1 sampai dengan kelas 3; b. 1 jam waktu pelajaran; 

c. istirahat selama 1 kali dengan waktu 15 menit, dan pesrta didik tetap berada 
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dalam kelas; d. dalam satu kelas hanya boleh menampung 16 peserta didik / e. 

peserta didik yang terdiri dari 16 peserta didik  maka akan dibuatkan shift 

berikutnya pada hari yang berbeda; f. jarak minimal 1 meter tempat duduk antara 

peserta didik  yang satu dengan yang lainnya 80.  

Proses pembelajaran, kesiapan perencanaan merupakan awal dari proses yang 

mendahului pelaksanaan dan evaluasi/penilaian. Apabila tujuan dari kegiatan 

belajar mengajar direncanakan dengan baik maka dapat dicapai secara efektif dan 

efisien. Rencana yang dihasilkan dimuat  pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). RPP dikembangkan sesuai dengan ketentuan satuan 

pendidikan, dengan merujuk pada silabus dan kurikulum yang berlaku. RPP 

dimodifikasi sesuai syarat dan kebutuhan. 

a. Tahap  Perencanaan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas lima di SD Negeri 31 

Salotellue mengenai proses kegiatan belajar mengajar tatap muka terbatas 

diperoleh keterangan bahwa kegiatan belajar tatap muka berbeda dari kondisi 

normal selama pandemi Covid-19. Hal ini tercermin dari berkurangnya waktu 

belajar karena konsentrasi materi. Oleh karena itu, guru harus dibimbing untuk 

membuat RPP disesuaikan dengan situasi saat ini melalui pelatihan dan diskusi 

dalam kelompok kerja guru untuk membuat RPP yang cocok digunakan selama 

pandemi Covid-19. Pernyataan ini sesuai dengan penelitian  dimana kegiatan 

 
80 Nissa, Siti Faizatun, And Akhmad Haryanto. 2020. “Implementasi Pembelajaran Tatap 

Muka Di Masa Pandemi Covid-19.” Jurnal IKA PGSD (Ikatan Alumni PGSD) UNARS 8(2), 
2020,  402. 
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belajar mengajar dilakukan pada masa pandemi dengan memberikan materi yang 

padat, dan materi esensial saja 81.  

b. Tahap  Pelaksanaan 

 Pelaksanaannya dalam menerapkan kegiatan belajar mengajar selama 

pembelajaran tatap muka terbatas di SD Negeri 31 Salotellue dengan cara 

mendengar kegiatan anak pada saat pandemi dan mendorong ekspresi dan 

eksplorasi pengalaman anak selama pandemi Covid-19. Membantu peserta didik  

untuk merasa dihargai, didengarkan, dan tetap sehat secara mental. Di kelas juga 

metode pembelajaran yang menarik. Di dalam kelas guru selalu mendorong 

peserta didik dengan cerita yang mencakup motivasi, ketahanan, dan sifat-sifat 

positif. menerapkan metode darmawisata dengan artian memanfaatkan lingkungan 

disekitar sekolah daripada dibawa ketempat wisata yang terbilang cukup jauh dan 

memakan biaya. Menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, aman, tenang 

sehingga membantu dapat menumbuhkan keinginan anak untuk belajar. Didalam 

kelas juga dipasang beraneka gambar yang menarik di dinding kelas. Selain itu 

menyapa anak dengan sapaan hangat dan senyuman karena guru merupakan 

panutan bagi anak agar mereka merasa senang, guru harus bisa menyapa mereka 

dengan riang dan hangat. 

 

 

 

 

 
81

 Dewi, Wahyu Aji Fatma.  “Dampak COVID-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran 

Daring Di Sekolah Dasar.” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 2(1), 2020, 55–61. 
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c. Tahap  Evaluasi 

 Mengenai nilai peserta didik sangat penting. Tahap akhir pembelajaran adalah 

tahap evaluasi. Tahap evaluasi proses pembelajaran merupakan upaya untuk 

menambah nilai pada kegiatan pembelajaran yang berlangsung dari guru ke 

murid. Berdasarkan pengamatan peneliti, semua guru juga melakukan penilaian 

sebagai berikut: penilaian sikap dan penilaian materi. Melaksanakan ulangan 

harian, penilaian tengah semester (PTS), dan penilaian akhir semester (lulus). 

Dengan demikian proses belajar tidak ada yang tertinggal mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi atau penilaian. Hasil wawancara yang 

dilakukan nilai yang diperoleh peserta didik sudah lebih baik dibandingkan pada 

saat pembelajaran jarak jauh (daring) hal ini dikarenakan peserta didik  lebih 

antusias untuk mengikuti pembelajaran dalam kelas. Selain itu dari hasil 

wawancara diperoleh informasi bahwa peserta didik  lebih cepat mengerti dan 

memahami materi yang diberikan karena penjelasan materi diterima langsung oleh 

peserta didik  secara tatap muka. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat 

a. Faktor Pendukung 

Sanitasi dan Kebersihan 

Persyaratan dalam kegiatan kelas tatap muka adalah institusi pendidikan 

atau pihak sekolah harus menyediakan setidaknya dua masker untuk peserta 

didik/guru dan pelindung wajah khusus untuk guru. Dari hasil wawancara 

yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan tatap muka terbatas penggunaan 

masker di masa pandemi COVID-19 diwajibkan, terutama bagi anak-anak 
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yang termasuk kategori rentan terhadap Covid-19. Penggunaan masker dapat 

mencegah penularan dan mencegah orang lain tertular virus Covid-19. 

Protokol kesehatan yang diterapkan secara konsisten dan strategi pencegahan 

yang tepat dapat memperlambat penyebaran Covid-19. Salah satu protokol 

kesehatan yang harus diterapkan di era new normal adalah penggunaan 

masker, baik masker kain maupun masker medis. Untuk peserta didik , baik 

peserta didik yang menggunakan masker kain maupun peserta didik yang 

menggunakan masker medis wajib menggunakan masker di sekolah. Jika anak 

lupa memakai masker, maka akan diminta kepada orang tua atau wali untuk 

membawanya pulang dan biasakan menggunakan masker dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Kesiapan peserta didik dan Orang Tua Pembelajaran Tatap Muka (PTM)

 Persiapan kegiatan pembelajaran tatap muka (PTM) di era new normal 

terbukti kebanyakan peserta didik tidak suka atau malas, mudah bosan saat 

kegiatan pembelajaran online Karena sulit bagi anak untuk memahami apa 

yang diajarkan para pendidik. Dampak pembelajaran online sangat besar, 

antara lain penurunan kualitas pendidikan yang membuat peserta didik  kurang 

termotivasi untuk belajar 82 . Setelah meninjau status isu yang ada dan 

mendapatkan persetujuan dari Kemendikbud, sekolah menerapkan proses 

pembelajaran individual di new normal. Kesiapan yang dilakukan dalam 

proses pembelajaran tatap muka, berupa pemutakhiran berbagai data kesiapan 

 

82
 Fauziyyah, R., Awinda, R. C., & Besral, B. Dampak Pembelajaran Jarak Jauh Terhadap 

Tingkat Stres Dan Kecemasan Mahasiswa Selama Pandemi COVID-19. Jurnal Biostatistik, 
Kependudukan, Dan Informatika Kesehatan, 1(2), 2021, 113-123 
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sekolah setempat, sebaiknya menerapkan regulasi kesehatan pada masa new 

normal 83.  

Kesiapan dalam melaksanakan pembelajaran tatap muka (PTM) di SD 

Negeri 31 Salotellue dilaporkan 100% sudah siap pelaksanaan PTM terbatas. 

Pelaksanaan PTM SD N 31 Salotellue disambut dengan antusias oleh orang 

tua dan peserta didik. Hal ini tercermin dari semangat seluruh peserta didik 

yang datang ke sekolah sesuai jadwal yang diberikan untuk mengikuti 

pembelajarannya. Hal ini juga terlihat dari hasil wawancara yang 

menunjukkan bahwa peserta didik  dan orang tua peserta didik  sangat 

menyukai pembelajaran tatap muka (PTM) kegiatan pribadi 

Peningkatan hasil belajar peserta didik karena meningkatnya motivasi 

untuk mengikuti pembelajaran. Motif adalah usaha untuk menyelesaikan suatu 

situasi aktivitas. Faktor eksternal (ekstrinsik) dan diri kita sendiri (intrinsik) 

dapat dipengaruhi motivasi. Peserta didik yang termotivasi mengembangkan 

ketekunan kesulitan, konsistensi, kemampuan untuk menemukan, 

memecahkan dan menyelesaikan masalah . Peserta didik termotivasi karena 

peserta didik  belajar dengan serius, mereka mencapai hasil belajar yang 

tinggi. Sebaliknya jika motivasi belajar rendah maka hasilnya akan rendah 84. 

 

 

 
83  Dela,N.S., Alfansuri, F.N., Aini, R.Q., Kapit, M.N., Wulandari, A.T., Kesiapan 

Pembelajaran Tatap Muka Dan Kesehatan Mental Siswa Sekolah Dasar Akibat Pembelajaran 

Daring. Academica 5(2), 2021, 345 - 362 
84

 Siregar, A. D., & Harahap, L. K. (2020). Pengembangan E-Modul berbasis Project Based 

Learning terintegrasi Media Komputasi Hyperchem pada Materi Bentuk Molekul. 
JPPS (Jurnal Penelitian Pendidikan Sains), 10(01), 2020, 1925–1931. 
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b. Faktor Penghambat 

a. Pemanfaatan Teknologi 

 Hasil wawancara mengenai teknologi yaitu teknologi dimaksudkan 

untuk permasalahan akses, kualitas dan pemerataan sosial dalam 

pendidikan. Salah satu imbas dari pandemi adalah melebarnya ketidak 

merataan akses pendidikan berkualitas. Pemanfaatan teknologi dalam 

proses belajar mengajar seperti  saja e-learning dalam praktiknya  

mewakili penggunaan teknologi dalam pengajaran dan pembelajaran. Ada 

beberapa media teknologi pembelajaran yang berbeda yang dapat 

digunakan peserta didik dan guru tergantung pada kebutuhan belajar 

mereka. Misalnya di SD Negeri Salotellue salah satu media teknologi yang 

digunakan yaitu membuat materi pembelajaran menggunakan komputer 

atau laptop kemudian pada saat mengajar akan dipaparkan dalam 

menggunakan  Liquid Crystal Display atau (LCD) tetapi terdapat 

keterbatasan karena sekolah hanya memiliki beberapa Liquid Crystal 

Display atau (LCD) meskipun guru kelas mengerti menggunakan 

teknologi tetapi hal ini terbatas jumlah sarana yang dimiliki sekolah SD 

Negeri 31 Salotellue. 

Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu hal yang penting guna 

menunjang kegiatan belajar mengajar karena melibatkan manajemen 

infrastruktur lembaga pendidikan terorganisasi sehingga baik dan jelas 

penggunaannya. Kepala sekolah harus bisa bertanggung jawab dalam 
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mengelola sekolah sebagai penanggung jawab sarana dan prasarana, 

terutama mengurus sekolah. Oleh karena itu dengan adanya sarana dan 

prasarana yang memadai dapat mendukung kegiatan belajar mengajar 

sehingga dapat maksimal dan seefisien mungkin 85.  

 Hasil pengamatan yang telah dilakukan di SDN 31 Salotellue di Kota 

Palopo. mengatakan bahwa sarana dan prasaran di sekolah terbilang masih 

minimal. SDN 31 Salotellue berdiri diatas tanah denga luas 1.800 m2 

jumlah kelas yang tersedia sebanyak 11 kelas,  perpustakaan sebanyak 1, 

UKS sebanyak 1, kantin sebanyak 1, kantor sebanyak 1. Dari uraian 

tersebut terlihat sarana dan prasarana di sekolah masih sangat kurang atau 

minim. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
85 Megasari, Rika., Peningkatan Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan Untuk 

Meningkatan Kualitas Pembelajaran Di Smpn 5 Bukittinggi. Jurnal Administrasi Pendidikan 
22(1), 2014, 636 ‐ 831. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian yaitu 

1. Proses guru dalam menghadapi pembelajaran tatap muka terbatas pasca 

pandemi di SDN 31 Salotellue Kota Palopo yaitu proses perencanaan meliputi 

membuat rencana yang dihasilkan dimuat  pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). RPP dikembangkan sesuai dengan ketentuan satuan 

pendidikan, dengan merujuk pada silabus dan kurikulum yang berlaku. Proses 

pelaksanaan meliputi mendengar kegiatan anak pada saat pandemi dan 

mendorong ekspresi dan eksplorasi pengalaman anak selama pandemi Covid-

19. Membantu peserta didik untuk merasa dihargai, didengarkan, dan tetap 

sehat secara mental. Di kelas menggunakan  metode pembelajaran yang 

menarik. Di dalam kelas guru selalu mendorong peserta didik dengan cerita 

yang mencakup motivasi, ketahanan, dan sifat-sifat positif. Sedangkan proses 

evaluasi yaitu penilaian sikap dan penilaian materi. Melaksanakan ulangan 

harian, penilaian tengah semester (PTS), dan penilaian akhir semester (lulus), 

dari hasil wawancara yang dilakukan nilai yang diperoleh peserta didik sudah 

lebih baik dibandingkan pada saat pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

2. Faktor pendukung pembelajaran tatap muka terbatas pasca pandemi di SDN 

31 Salotellue Kota Palopo yaitu sanitasi kebersihan di Sekolah tersedia dan 

terawat, selain itu disekolah juga menerapkan kedisiplinan untuk menerapkan 

3M (memakai masker, menjaga jarak, dan selalu mencuci tangan).  
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3. Pelaksanaan PTM SD N 31 Salotellue disambut dengan antusias oleh orang tua 

dan peserta didik. Hal ini tercermin dari semangat seluruh peserta didik yang 

datang ke sekolah sesuai jadwal yang diberikan untuk mengikuti 

pembelajarannya. Sedangkan faktor penghambat pembelajaran tatap muka 

terbatas pasca pandemi di SDN 31 Salotellue Kota Palopo yaitu media 

teknologi dan sarana prasarana di sekolah masih sangat terbatas dan minimal. 

4.  Faktor penghambat pembelajaran tatap muka terbatas pasca pandemi di SDN 

31 Salotellue Kota Palopo yaitu pemanfaatan teknologi keterbatasan karena 

sekolah hanya memiliki beberapa Liquid Crystal Display atau (LCD) dan 

sarana dan prasarana dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai dapat 

mendukung kegiatan belajar mengajar sehingga dapat maksimal dan seefisien 

mungkin. 

B. Saran 

Adapun saran dari hasil penelitian yaitu sebaiknya dilakukan penelitian 

lebih lanjut bagaimana hasil pembelajaran peserta didik selama masa pandemi 

atau penerapan belajar daring (online) dibandingkan dengan hasil Pembelajaran 

Tatap Muka (PTM) terbatas oleh peserta didik  secara kuantitatif.  
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